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paper text:

BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang Upaya pendidikan dipahami sebagai sebuah

langkah strategis yang disusun secara sistematis untuk

mengoptimalkan beragam kapabilitas peserta didik. Proses

ini tidak hanya menitikberatkan pada aspek kognitif semata, namun juga mencakup

penguatan sisi emosional, fisik, interaksi sosial, serta integritas moral individu secara integratif. Arifin (2017),

menjelaskan bahwa “pendidikan adalah sarana untuk mentransfer nilai, norma, dan budaya masyarakat agar siswa

mampu beradaptasi dengan lingkungannya serta berperan aktif dalam kehidupan sosial”. Dalam konteks

ini, pendidikan tidak hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan semata, tetapi juga

menekankan pembentukan sikap

, nilai, dan keterampilan hidup yang seimbang antara tubuh dan pikiran. Salah satu bentuk implementasi pendidikan

yang menekankan keseimbangan antara perkembangan jasmani dan rohani tersebut diwujudkan

melalui pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem pendidikan

yang

memanfaatkan

aktivitas fisik, permainan, dan olahraga sebagai sarana untuk mengembangkan aspek fisik,

motorik

, kognitif, sosial, dan emosional siswa secara menyeluruh. Sejalan dengan pendapat Husdarta (2018), “
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pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik sebagai

sarana untuk meningkatkan kebugaran jasmani, keterampilan motorik, sikap sportif, serta nilai-

nilai moral dan

sosial siswa”. 1

Melalui proses pembelajaran yang terencana dan sistematis

, pendidikan jasmani bertujua membentuk kebugaran jasmani, keterampilan gerak, sikap sportif, disiplin, serta kebiasaan

hidup aktif dan sehat. Dalam pelaksanaannya, pendidikan jasmani perlu disesuaikan dengan karakteristik, kemampuan,

dan kebutuhan setiap

siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal

, termasuk bagi siswa berkebutuhan khusus

yaitu siswa tunagrahita. Siswa tunagrahita merupakan siswa yang memiliki keterbatasan

dalam

fungsi intelektual yang berada di bawah rata-rata , disertai dengan keterbatasan dalam

kemampuan adaptif, seperti

keterampilan sosial, komunikasi, dan kemandirian dalam kehidupan sehari-hari. Keterbatasan tersebut berdampak pada

berbagai aspek perkembangan siswa, termasuk perkembangan fisik dan motorik. Rahmawati & Kurniawati (2019),

menjelaskan bahwa “siswa tunagrahita memiliki kecepatan belajar yang lebih lambat dibandingkan siswa normal pada

umumnya, sehingga pembelajaran harus dilakukan secara konkret, berulang, dan fungsional agar siswa mampu

memahami materi secara optimal”.

Salah satu aspek perkembangan yang sangat penting bagi siswa tunagrahita adalah

kemampuan motorik kasar

.
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Kemampuan motorik kasar berkaitan dengan penggunaan otot-otot besar dalam

melakukan aktivitas gerak, seperti

berjalan, berlari, melompat, menendang, melempar, menjaga keseimbangan, serta mengoordinasikan gerakan tubuh

secara menyeluruh.

Kemampuan motorik kasar memiliki peran yang sangat penting dalam

menunjang kemandirian siswa tunagrahita, karena hampir seluruh aktivitas kehidupan sehari-hari membutuhkan

keterampilan motorik kasar yang baik. Menurut Pratiwi & Hidayat (2020), menyatakan bahwa “pengembangan

kemampuan motorik pada siswa tunagrahita perlu dilakukan melalui aktivitas fisik yang dimodifikasi, sederhana, dan

menyenangkan agar siswa mampu meningkatkan kekuatan, keseimbangan, koordinasi, serta kemandirian dalam

kehidupan sehari-hari”. Siswa dengan

kemampuan motorik kasar yang kurang optimal akan mengalami kesulitan dalam

melakukan

aktivitas sederhana, seperti berpindah tempat, mengikuti kegiatan bermain, maupun berpartisipasi dalam aktivitas

pembelajaran. Namun pada kenyataannya, perkembangan motorik kasar siswa tunagrahita sering kali mengalami

keterlambatan dibandingkan dengan siswa normal seusianya. Sejalan dengan pendapat Hidayat (2021), yang

menyatakan bahwa “kemampuan motorik kasar anak

tunagrahita umumnya berada di bawah anak normal seusianya, sehingga memerlukan stimulasi yang lebih intensif dan

terarah sejak dini”. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan fungsi saraf, lemahnya koordinasi otot, serta kurangnya

kesempatan dan stimulasi gerak yang sesuai. Selain itu, proses pembelajaran di sekolah sering kali belum sepenuhnya

menyesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa tunagrahita, terutama dalam pemilihan metode, media, dan

aktivitas pembelajaran yang mampu merangsang gerak aktif siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan di SLB PGRI Kecamatan Puncu

Kabupaten Kediri, khususnya

pada siswa kelas I tunagrahita, ditemukan bahwa kemampuan motorik kasar siswa masih tergolong rendah. Keinginan

dan semangat belajar siswa saat mengikuti mata pelajaran penjaskes tidak muncul begitu saja. Perasaan senang
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(minat) dan adanya tujuan tertentu (motivasi) merupakan motor penggerak utama bagi pelajar untuk berpartisipasi

dalam setiap sesi latihan fisikdasar seperti berjalan lurus tanpa kehilangan keseimbangan, melompat dengan kedua kaki

secara bersamaan, mengoordinasikan gerakan tangan dan kaki, serta kurang aktif dan cepat lelah dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran yang melibatkan aktivitas fisik. Sebagian siswa juga menunjukkan kurangnya

minat dan motivasi dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani

adaptif, sehingga aktivitas gerak yang dilakukan menjadi kurang maksimal. Permasalahan tersebut juga dipengaruhi

oleh metode pembelajaran yang masih cenderung menggunakan metode konvensional dan kurang variatif. Guru lebih

sering memberikan instruksi secara verbal tanpa didukung media dan permainan

yang menarik, sehingga siswa mudah merasa bosan dan

pasif. Padahal, siswa tunagrahita kelas I berada pada tahap perkembangan awal yang sangat membutuhkan

pembelajaran berbasis bermain, konkret, dan melibatkan aktivitas fisik secara langsung. Kondisi ini sejalan dengan

temuan penelitian Rahayu & Prakoso (2019), yang menyebutkan bahwa “rendahnya aktivitas gerak dalam pembelajaran

menyebabkan kemampuan motorik siswa berkebutuhan khusus tidak berkembang secara optimal”. Penelitian lain yang

dilakukan Yuliana & Fitriani (2020), menegaskan bahwa “pembelajaran pasif kurang sesuai dengan karakteristik belajar

siswa tunagrahita, yang lebih efektif belajar melalui aktivitas langsung dan pengalaman nyata”.

Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu menciptakan pembelajaran yang inovatif , kreatif,

dan

sesuai dengan karakteristik siswa tunagrahita.

Pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar siswa

tunagrahita

adalah melalui modifikasi permainan edukatif. Permainan yang dimodifikasi dapat disesuaikan dengan kemampuan,

kebutuhan, serta tingkat perkembangan siswa, sehingga siswa dapat bergerak secara aktif tanpa merasa tertekan.

Penelitian oleh Hapsari & Lestari (2021), menunjukkan bahwa “permainan yang dimodifikasi dapat meningkatkan

aktivitas gerak dan koordinasi tubuh siswa berkebutuhan khusus secara signifikan, karena permainan memberikan

kesempatan siswa untuk bergerak secara alami tanpa tekanan”. Melalui permainan, siswa dapat belajar sambil bermain,

menyalurkan energi, serta mengembangkan kemampuan motorik kasar secara alami
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dan menyenangkan. Salah satu bentuk permainan yang dapat dimodifikasi adalah

permainan puzzle. Permainan puzzle

merupakan salah satu media edukatif yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan

dalam pembelajaran siswa tunagrahita. Puzzle pada dasarnya dapat melatih konsentrasi, ketelitian, serta koordinasi

mata dan tangan. Namun, apabila puzzle dimodifikasi dengan melibatkan aktivitas gerak tubuh, maka permainan ini

juga

dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar . Modifikasi permainan

Puzzle X GAWAN (Gambar Hewan) dirancang dengan mengombinasikan kegiatan menyusun puzzle dengan aktivitas

fisik seperti berjalan menuju tempat puzzle, mengambil dan membawa potongan puzzle, menyusun puzzle dengan

posisi tubuh tertentu,

serta berpindah tempat secara berulang. Aktivitas ini secara langsung

melatih kekuatan otot, keseimbangan, dan koordinasi gerak siswa. Penggunaan gambar hewan dalam permainan puzzle

juga memiliki nilai edukatif yang tinggi bagi siswa kelas I tunagrahita. Gambar hewan bersifat konkret, menarik, dan

mudah dikenali oleh

siswa, sehingga dapat meningkatkan minat dan perhatian siswa dalam mengikuti

pembelajaran. Selain itu , pengenalan gambar hewan dapat

dikaitkan dengan pembelajaran tematik serta pengenalan lingkungan sekitar siswa. Penelitian oleh Nuraini, & Setiawan

(2022), menyatakan bahwa “penggunaan media visual konkret seperti gambar hewan dapat meningkatkan keterlibatan

dan pemahaman siswa tunagrahita dalam proses pembelajaran”. Dengan demikian, permainan ini

tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media pembelajaran

terpadu yang sesuai dengan karakteristik siswa tunagrahita. Melalui modifikasi permainan Puzzle X GAWAN (Gambar

Hewan), siswa tidak hanya diarahkan untuk menyusun potongan gambar secara visual, tetapi juga dilibatkan secara
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aktif dalam berbagai aktivitas gerak yang menuntut keterlibatan motorik kasar. Setiap tahapan permainan dirancang

agar siswa melakukan gerakan berpindah tempat, membungkuk, mengangkat, berjalan, serta menyesuaikan posisi

tubuh saat mengambil dan menyusun potongan puzzle. Aktivitas tersebut melatih koordinasi antara anggota tubuh,

keseimbangan, kekuatan otot besar, serta kemampuan mengontrol gerakan secara bertahap dan terarah. Dengan

keterlibatan aktif siswa dalam permainan, diharapkan kemampuan motorik kasar siswa kelas I tunagrahita dapat

meningkat secara signifikan. Berdasarkan uraian temuan ini menegaskan tingkat kemahiran koordinasi fisik siswa kelas

satu tunagrahita. Dapat ditarik benang merah bahwa kecakapan mereka dalam menggerakkan seluruh anggota tubuh

telah mencapai kriteria yang diharapkan dalam kurikulum pendidikan jasmani.tunagrahita di SLB PGRI Kecamatan

Puncu Kabupaten Kediri masih perlu ditingkatkan melalui

pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik siswa. Oleh karena itu , peneliti

memandang perlu untuk melakukan penelitian

dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Melalui Modifikasi Permainan

Puzzle X GAWAN (Gambar Hewan)

pada Siswa Kelas I Tunagrahita di SLB

PGRI Kecamatan Puncu

Kabupaten Kediri”. B. Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang penelitian diatas ,

perumusan masalah

merupakan hal penting untuk memperoleh hasil dari suatu penelitian, penelitian ini berupaya menjawab tantangan

terkait fenomena tersebut melalui perumusan masalah mendasar sebagai berikut: 1. Bagaimanakah gambaran capaian

kompetensi gerak fundamental (motorik kasar) pada anak didik di tahun pertama siswa tunagrahita di SLB PGRI

Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri? 2. Bagaimana proses pelaksanaan modifikasi permainan puzzle x GAWAN

(Gambar Hewan) dalam pembelajaran

untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar pada siswa kelas I tunagrahita di SLB

PGRI Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri? 3. Bagaimana efektivitas modifikasi permainan puzzle x GAWAN (Gambar

Hewan) dalam pembelajaran
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untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar pada siswa kelas I tunagrahita di SLB

PGRI Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri? C.

Tujuan Penelitian Sesuai dengan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian ini

sebagai berikut: 1 . Penelitian ini diarahkan untuk melakukan asesmen terhadap

kualitas fungsi lokomotor

siswa kelas I tunagrahita di SLB PGRI Kecamatan Puncu Kabupaten

Kediri. 2. Untuk mengetahui proses pelaksanaan modifikasi permainan puzzle x GAWAN (Gambar Hewan) dalam

pembelajaran

untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar pada siswa kelas I tunagrahita di SLB

PGRI Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri. 3. Untuk mengetahui efektivitas modifikasi permainan puzzle x GAWAN

(Gambar Hewan) dalam pembelajaran

untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar pada siswa kelas I tunagrahita di SLB

PGRI Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri.

D. Manfaat Penelitian Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia

pendidikan terutama

pada pendidikan anak berkebutuhan khusus. Adapun

manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 1. Secara Teoritis Penelitian

ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori dalam bidang pendidikan
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khusus, khususnya mengenai strategi pembelajaran yang efektif untuk siswa tunagrahita. Hasil penelitian dapat

memperkuat konsep bahwa permainan edukatif yang dimodifikasi dapat meningkatkan kemampuan kognitif dan

motorik kasar siswa.

2. Secara Praktis a. Bagi siswa , diharapkan dapat membantu siswa kelas I tunagrahita

dalam

meningkatkan kemampuan berpikir logis melalui aktivitas pembelajaran yang terstruktur, mengenal berbagai bentuk dan

warna sebagai dasar perkembangan kognitif, serta melatih

koordinasi mata dan tangan yang berperan penting dalam mendukung keterampilan

motorik

. b. Bagi guru, diharapkan dapat memberikan alternatif

metode pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif yang dapat diterapkan di kelas,

sehingga

mampu meningkatkan konsentrasi, keterlibatan aktif, serta pemahaman siswa tunagrahita terhadap materi

pembelajaran sesuai dengan karakteristik dan kemampuan perkembangan yang dimilikinya. c. Bagi institusi sekolah,

hasil riset ini diproyeksikan sebagai basis rujukan strategis dalam merancang kurikulum serta kegiatan belajar mengajar

yang lebih inklusif, adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan siswa berkebutuhan khusus, sehingga proses pembelajaran

dapat berlangsung secara optimal sesuai dengan karakteristik masing-masing siswa. d.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat dijadikan referensi bagi penelitian

lanjutan yang berkaitan dengan pengembangan media pembelajaran siswa berkebutuhan khusus, khususnya siswa

tunagrahita, guna memperkaya kajian ilmiah serta mendukung inovasi

pembelajaran yang efektif , adaptif, dan sesuai dengan karakteristik siswa

.
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BAB II LANDASAN TEORI A. Kajian Teori 1 . Hakikat Siswa Tunagrahita a . Pengertian

siswa tunagrahita Siswa

tunagrahita adalah siswa yang memiliki keterbatasan dalam fungsi intelektual dan

kemampuan adaptif

sehingga mengalami hambatan dalam proses belajar, penyesuaian diri, serta pelaksanaan aktivitas kehidupan sehari-

hari dibandingkan dengan siswa seusianya. Menurut Atmaja (2019), “siswa

tunagrahita merupakan siswa yang mempunyai hambatan dalam intelegensi dimana kondisi

kecerdasannya yang jauh di bawah rata-rata yang dapat terlihat dari ketidakcakapan dalam

komunikasi sosial. Karena keterbatasan kecerdasan yang dimiliki , siswa dengan keterbelakangan

mental menjadi sebutan bagi siswa tunagrahita

”. Kondisi Hal ini mulai terlihat ketika anak memasuki periode pertumbuhan aktif, yang mencakup pematangan berbagai

aspek motorik maupun emosional, yaitu sebelum usia 18 tahun, sehingga berdampak langsung terhadap proses belajar

dan perkembangan akademik maupun nonakademik siswa di lingkungan sekolah. Keterbatasan intelektual pada siswa

tunagrahita menyebabkan mereka mengalami hambatan dalam memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak,

berpikir logis, serta memecahkan masalah secara mandiri. Dalam konteks pembelajaran, siswa tunagrahita umumnya

memiliki daya ingat jangka pendek yang terbatas, kecepatan belajar yang lebih lambat, serta membutuhkan

pengulangan materi secara konsisten agar dapat memahami dan menguasai keterampilan tertentu. Mangunsong

(2019), menjelaskan bahwa “tunagrahita adalah kondisi ketidakmampuan intelektual

yang ditandai dengan fungsi intelektual yang berada secara signifikan di bawah rata-rata

serta keterbatasan fungsi adaptif, sehingga individu memerlukan layanan pendidikan khusus dan dukungan lingkungan

yang terstruktur”. Oleh karena itu, proses pembelajaran bagi siswa tunagrahita harus dirancang secara khusus dengan

pendekatan yang konkret, sederhana, bertahap, dan kontekstual sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan individual

siswa. Dalam sistem pendidikan, siswa tunagrahita termasuk dalam kategori Individu dengan hambatan perkembangan

tertentu yang membutuhkan pendekatan pedagogis khusus agar dapat mengikuti proses pembelajaran secara adaptif

yang berhak Mengakses program pembelajaran adaptif yang telah didesain khusus agar sejalan dengan bakat, minat,

maupun kapasitas personal peserta didik.dan potensi yang dimilikinya. Layanan pendidikan tersebut dapat diberikan

melalui sekolah luar biasa (SLB) maupun satuan pendidikan inklusif dengan penyesuaian kurikulum, metode

pembelajaran, serta sistem evaluasi.
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Sejalan dengan pendapat Sunardi & Sunaryo (2017), yang menyatakan bahwa

“siswa tunagrahita membutuhkan layanan pendidikan yang dirancang secara individual melalui program pembelajaran

yang menekankan pada pengalaman langsung, latihan berulang, serta penggunaan

media pembelajaran yang menarik dan bermakna untuk membantu siswa memahami

materi

”. Dengan dukungan pendidikan yang tepat, siswa tunagrahita diharapkan mampu mengembangkan kemampuan

akademik dasar, keterampilan sosial, serta kemampuan motorik dan kemandirian sehingga dapat berfungsi secara

optimal dalam kehidupan bermasyarakat. b. Klasifikasi siswa

tunagrahita Klasifikasi pada siswa penyandang tunagrahita perlu dilakukan dan memiliki

peranan penting karena akan mempermudah guru dalam menyusun program serta pelaksanaan

layanan pendidikan yang akan dilakukan . Pengelompokkan siswa penyandang tunagrahita

pada umumnya didasarkan pada taraf intelegensinya, yang terdiri dari keterbelakangan ringan,

sedang , berat, dan sangat berat

.

American Association on Mental Defficiency (AAMD) mengklasifikasikan ketunagrahitaan

kedalam beberapa tingkatan sebagai berikut: 1) Tunagrahita ringan (mild

intellectual disability) Siswa tunagrahita ringan merupakan siswa yang diklasifikasikan memiliki tingkat kecerdasan IQ

sekitar 50-70. Pada klasifikasikan ini, siswa masih mampu mengembangkan kemampuan akademik dasar seperti

membaca, menulis, dan berhitung sederhana dengan bantuan metode pembelajaran khusus

dan

pengulangan.
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Dalam kehidupan sehari-hari, mereka relatif mandiri

, mampu berkomunikasi dengan baik, serta dapat dilatih keterampilan sosial dan vokasional sederhana. Siswa

tunagrahita ringan umumnya dapat mengikuti pendidikan di sekolah luar biasa (SLB

) atau sekolah inklusif dengan dukungan layanan yang lebih khusus. 2) Tunagrahita sedang (moderate intellectual

disability) Siswa tunagrahita sedang merupakan siswa yang diklasifikasikan Memiliki profil kognitif dengan indeks

kecerdasan yang berada pada rentang angka standar tertentu sekitar 35-49. Kemampuan akademik siswa pada

klasifikasikan ini terbatas, sehingga pembelajaran lebih difokuskan pada keterampilan fungsional, seperti perawatan diri,

komunikasi sederhana, serta aktivitas kehidupan sehari-hari. Siswa membutuhkan bimbingan dan pengawasan secara

rutin, namun masih dapat dilatih untuk melakukan pekerjaan sederhana dengan arahan yang konsisten. 3) Tunagrahita

berat (severe intellectual disability) Siswa tunagrahita berat merupakan siswa yang diklasifikasikan memiliki tingkat

kecerdasan IQ sekitar 20-34. Pada klasifikasikan ini, kemampuan berpikir, berbahasa, dan sosial sangat terbatas. Siswa

memerlukan bantuan intensif dalam hampir seluruh aktivitas sehari-hari, termasuk makan, berpakaian, dan menjaga

kebersihan diri. Program pendidikan lebih menekankan pada pengembangan kemampuan motorik dasar, komunikasi

nonverbal, serta pembiasaan perilaku adaptif. 4) Tunagrahita sangat berat (profound intellectual disability) Siswa

tunagrahita sangat berat merupakan siswa yang diklasifikasikan memiliki tingkat kecerdasan IQ di bawah 20. Kondisi ini

ditandai dengan keterbatasan yang sangat signifikan pada fungsi intelektual dan adaptif

. Siswa memerlukan perawatan dan pendampingan penuh sepanjang hidupnya. Pendidikan difokuskan pada stimulasi

sensori, pengembangan respon dasar, serta peningkatan kualitas hidup melalui layanan terapi dan perawatan khusus. c.

Karakteristik siswa tunagrahita Siswa

penyandang tunagrahita memiliki karakteristik yang beraneka ragam. Hal ini menjadi tantangan bagi

guru dalam menghadapi siswa yang memiliki kebutuhan khusus seperti halnya tunagrahita.

Karakteristik siswa penyandang tunagrahita secara umum memiliki keterbatasan intelegensi,

keterbatasan sosial, serta keterbatasan fungsi-fungsi mental lainnya . Siswa tunagrahita memerlukan

waktu yang lama untuk menyelesaikan reaksi pada

situasi baru dan mereka memiliki keterbatasan penguasaan bahasa. Keterbatasan ini bukan

termasuk kerusakan artikulasi, melainkan pusat pengolahan kata pada siswa tunagrahita
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cenderung tidak berfungsi sebagaimana mestinya

.

Karakteristik siswa tunagrahita dapat dijelaskan sebagai berikut: 1 ) Karakteristik kognitif

Siswa tunagrahita

menunjukkan

kemampuan intelektual di bawah rata-rata, yang ditandai dengan lambatnya proses berpikir

dan kesulitan dalam

memahami konsep-konsep abstrak. Mereka lebih mudah memahami materi yang bersifat konkret, nyata, dan langsung

dapat diamati. Daya ingat siswa tunagrahita cenderung lemah, terutama dalam mengingat informasi jangka panjang,

sehingga membutuhkan pengulangan secara terus-menerus. Selain itu, kemampuan pemecahan masalah dan penalaran

logis masih terbatas, sehingga siswa sering mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran akademik yang

kompleks. 2) Karakteristik bahasa dan komunikasi Dari aspek bahasa, siswa tunagrahita umumnya mengalami

keterlambatan dalam perkembangan berbicara dan berbahasa. Kosakata yang dimiliki relatif terbatas dan struktur

kalimat yang digunakan sederhana. Dalam berkomunikasi, mereka sering mengalami kesulitan untuk mengekspresikan

ide, perasaan, dan kebutuhan secara jelas. Pemahaman terhadap instruksi verbal yang panjang juga rendah, sehingga

guru perlu menggunakan bahasa yang sederhana, singkat, dan disertai contoh konkret atau bantuan visual. 3)

Karakteristik motorik Kapasitas fisik dan ketangkasan gerak yang dimiliki siswa sebagai hasil dari kematangan sistem

saraf dan perkembangan otot tunagrahita, Meliputi dimensi ketangkasan gerak tubuh secara menyeluruh, baik dalam

melakukan gerakan-gerakan fisik yang kuat maupun aktivitas yang menuntut kecermatan halus, cenderung berkembang

lebih lambat dibandingkan anak seusianya. Koordinasi gerak, keseimbangan, kekuatan otot, serta ketepatan gerakan

sering kali belum optimal. Dalam aktivitas pendidikan jasmani, siswa tunagrahita membutuhkan bimbingan intensif,

latihan bertahap, serta modifikasi alat agar mereka mampu mengikuti kegiatan dengan aman dan menyenangkan. 4)

Karakteristik sosial dan emosional Pada aspek sosial dan emosional, siswa tunagrahita umumnya mengalami kesulitan

dalam berinteraksi sosial. Mereka cenderung

bergantung pada orang lain , kurang percaya diri, dan

memiliki kemampuan penyesuaian sosial yang terbatas. Pengendalian emosi juga belum stabil, sehingga siswa mudah

merasa frustrasi, marah, atau menarik diri ketika menghadapi tugas yang dirasa sulit. Namun demikian, dengan

pendekatan yang tepat dan lingkungan yang suportif, siswa tunagrahita dapat dilatih untuk mengembangkan

keterampilan sosial secara bertahap. 5) Karakteristik perilaku dan konsentrasi Siswa tunagrahita memiliki rentang
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konsentrasi yang relatif pendek dan mudah terdistraksi oleh rangsangan di sekitarnya. Mereka membutuhkan

pembelajaran yang bervariasi, menarik, dan melibatkan aktivitas langsung agar tetap fokus. Perilaku belajar siswa

tunagrahita juga cenderung meniru, sehingga keteladanan dari guru sangat berpengaruh dalam membentuk sikap dan

kebiasaan positif. 6) Karakteristik kemandirian Dalam kehidupan sehari-hari, tingkat kemandirian siswa tunagrahita

masih terbatas. Mereka memerlukan latihan khusus dalam melakukan aktivitas perawatan diri, seperti berpakaian,

makan, dan menjaga kebersihan diri. Pembiasaan yang dilakukan secara konsisten dan bertahap sangat penting untuk

meningkatkan kemampuan adaptif dan kemandirian siswa tunagrahita. Pemahaman yang komprehensif terhadap

karakteristik tersebut menjadi dasar penting bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran, metode, media, serta

evaluasi

yang sesuai dengan kebutuhan siswa tunagrahita . Pembelajaran yang

bersifat konkret, aktif, dan menyenangkan, akan membantu siswa tunagrahita mencapai perkembangan optimal sesuai

dengan potensi yang dimilikinya. d. Faktor penyebab siswa tunagrahita Menurut Nuryati (2022),

penyebab terjadinya tunagrahita pada siswa dapat disebabkan oleh masalah yang terjadi pada

siswa sebelum siswa tersebut berusia 18 tahun atau bahkan sebelum lahir. Masalah-masalah

tersebut antara lain: 1 ) Faktor genetik

(keturunan) Hal ini merupakan dampak dari karakteristik biologis yang diturunkan, yang mana kode genetik dari orang

tua membawa sifat-sifat tertentu yang memengaruhi perkembangan anak, seperti sindrom Down, sindrom Fragile X, dan

kelainan kromosom lainnya. Kelainan ini menyebabkan gangguan pada perkembangan struktur dan fungsi otak

sehingga berdampak pada kemampuan intelektual dan adaptif siswa. 2) Faktor prenatal (sebelum kelahiran) Gangguan

yang terjadi selama masa kehamilan berperan besar terhadap terjadinya tunagrahita, antara lain infeksi pada ibu hamil,

kekurangan gizi, konsumsi alkohol dan obat-obatan terlarang, paparan radiasi,

serta usia ibu yang terlalu muda atau terlalu tua saat hamil

. 3) Faktor perinatal (saat proses kelahiran) Masalah yang terjadi pada saat persalinan juga dapat menjadi salah satu

penyebab terjadinya tunagrahita. Kondisi tersebut meliputi kekurangan oksigen, kelahiran prematur, berat badan lahir

rendah, serta

proses persalinan yang berlangsung lama atau disertai dengan trauma kelahiran,

yang
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dapat mengganggu perkembangan fungsi otak. 4) Faktor postnatal (setelah kelahiran) Setelah lahir, siswa dapat

mengalami gangguan perkembangan intelektual akibat penyakit atau cedera, seperti infeksi otak, cedera kepala, kejang

berkepanjangan, serta kekurangan gizi berat pada masa awal pertumbuhan. 5) Faktor lingkungan dan psikososial

Lingkungan yang kurang mendukung, seperti kurangnya stimulasi belajar, pola asuh yang tidak tepat, penelantaran

siswa, serta kondisi sosial ekonomi yang rendah dapat menghambat perkembangan intelektual dan kemampuan adaptif

siswa, terutama pada masa usia dini. 6) Faktor metabolik dan gizi Gangguan metabolisme seperti fenilketonuria (PKU)

serta kekurangan yodium dan zat gizi penting lainnya dapat menyebabkan gangguan perkembangan otak yang berujung

pada tunagrahita apabila tidak ditangani sejak dini. 7) Faktor penyebab yang tidak diketahui Pada beberapa kasus,

penyebab tunagrahita tidak dapat diidentifikasi secara pasti meskipun telah dilakukan pemeriksaan medis dan

psikologis secara menyeluruh.

2. Hakikat Pendidikan Jasmani a. Pengertian pendidikan jasmani Mata pelajaran Pendidikan

jasmani yang menjadi bagian integral dari sistem

kurikulum sekolah masa kini memiliki orientasi yang jelas. Fokus utamanya tidak lain adalah memberikan dukungan

bagi

siswa meningkatkan derajat kesegaran jasmani, keterampilan gerak, dan kesehatan melalui

pengenalan dan penanaman sikap positif, pematangan sikap yang diimplementasikan dalam berbagai

aktivitas jasmani

(Qoulbi & Alnedral, 2020). Berdasarkan perspektif yang dikemukakan oleh Surahni (2017), aktivitas jasmani di sekolah

diposisikan sebagai instrumen krusial dalam membentuk integritas personal siswa.

Melalui nilai-nilai intrinsik seperti semangat sportivitas , integritas kejujuran

, serta kepatuhan pada aturan, pendidikan jasmani berperan dalam menginternalisasi fondasi moral dan etika perilaku

yang kokoh., dan percaya diri”. Sedangkan menurut Pahliwandari (2020), mengatakan bahwa Melalui pendekatan yang

terstruktur, pendidikan jasmani berperan dalam meningkatkan derajat kebugaran sekaligus mengasah keterampilan

gerak individu. Orientasi dari pembelajaran ini mencakup pembentukan karakter sportif dan penguatan literasi fisik,

sehingga siswa tidak hanya terampil secara jasmani tetapi juga memiliki perilaku hidup sehat yang berkelanjutan.

Widiyatmoko & Hudah (2017), Pendidikan jasmani dipahami sebagai instrumen edukatif yang memanfaatkan aktivitas

fisik terstruktur untuk memacu pertumbuhan individu secara komprehensif, mencakup aspek biologis, saraf, persepsi,

pola pikir, hingga stabilitas emosi dalam koridor sistem pendidikan formal. Dalam praktiknya, mata pelajaran ini

memegang peranan kunci dalam menyinergikan perkembangan jasmani dan kesehatan mental peserta didik. Oleh

sebab itu, orientasi utamanya tidak hanya terbatas pada penguatan raga, melainkan juga mencakup pemeliharaan

kesehatan holistik, pembentukan karakter, serta pengasahan intelektual. Diperlukan konsistensi kebijakan agar setiap

1/5/26, 11:14 AM Similarity Report

https://app.ithenticate.com/en_us/report/119230456/similarity 14/76

https://app.ithenticate.com/en_us/report/119230456/similarity?dn=2acaf6d519b4f8fa06a66e6eccedf14759334b1e0b46fa8ae02d12820c9af71337513211a15d163abd07759ad67c4239cdbdf497553e755417b152089f27503a&id=35&node=3788&dsc=1&source=3085279798
https://app.ithenticate.com/en_us/report/119230456/similarity?dn=87f4f034e7ddedd632a3778a2b04826e1960693e5b6bc4287ea340454903be3dd77a0a7a7938c18ec8ae68e32a8bc89a721f2430bec906512147a931972366da&source=2092517575&id=114&dsc=1&node=3788
https://app.ithenticate.com/en_us/report/119230456/similarity?node=3793&dsc=1&id=1&source=1476469427&dn=77b0d7dfc07f1acee629c1af4a2f9507242fd872f413c7b645463afe84502d82f732302b9abe3138adbe0e1387ca4ab9fc67d7f374827dd54f7624c5cc578514


13

1

43

49

aktivitas fisik tetap terintegrasi dalam kesatuan tujuan pendidikan nasional. Apabila dievaluasi melalui orientasi

tujuannya, aktivitas fisik di sekolah telah memberikan kontribusi signifikan terhadap transformasi citra diri siswa dalam

berinteraksi dengan realitas sosial. Hal ini mengukuhkan posisi pendidikan jasmani sebagai disiplin ilmu yang krusial.

Meski secara visual didominasi oleh aktivitas fisik, pada prinsipnya aspek mental dan raga mendapatkan porsi perhatian

yang seimbang. Lebih jauh lagi, fungsi olahraga dalam lingkungan sekolah tidak sekadar melatih ketangkasan atletik,

melainkan juga mengintegrasikan koordinasi yang harmonis antara stabilitas emosi, mentalitas, serta keseluruhan pola

gerak individu..

b. Ruang lingkup dalam pendidikan jasmani Ruang lingkup dalam pendidikan jasmani

pada umumnya ada tiga, yaitu : 1) Ranah kognitif Ranah kognitif mencakup segala

bentuk pengolahan informasi di dalam otak yang terbagi ke dalam lima jenjang perkembangan: pengenalan data,

penafsiran makna, penggunaan konsep di lapangan, penguraian komponen (analisis), serta penyimpulan nilai atau

evaluasi. Esensi dari domain ini terletak pada kemampuan individu dalam menalar dan mencari solusi atas berbagai

kendala. Dalam pembelajaran olahraga, aspek kognitif memegang peran penting dalam membantu siswa memahami

mengapa suatu gerakan dilakukan (landasan ilmiah) dan bagaimana pola gerak tersebut dapat diaplikasikan dalam

kehidupan sehari-hari demi kebugaran jangka panjang. 2. Ranah psikomotor Ranah psikomotor merupakan domain yang

mengevaluasi kompetensi gerak serta kecakapan anak dalam bertindak setelah mereka menyerap materi edukasi

tertentu. Aktivitas

yang melibatkan koordinasi otot besar dan kecil

—seperti meloncat, memukul, atau berlari—menjadi inti dari ranah ini. Dalam perkembangannya, keterampilan motorik ini

dapat diklasifikasikan ke dalam lima tingkatan utama: meniru gerakan model, mempraktikkan instruksi secara mandiri,

mengasah akurasi, mengoordinasikan gerakan yang kompleks, hingga akhirnya mencapai tahap kemahiran gerak yang

bersifat otomatis dan spontan.. 2)

Ranah afektif Domain afektif mencakup pengembangan watak yang meliputi perasaan,

sikap, dan sistem nilai

yang dianut peserta didik. Pendidikan jasmani menjadi sarana strategis untuk menginternalisasi norma sosial, mulai dari

kepatuhan terhadap regulasi bersama hingga pengembangan jiwa korsa. Di sini, siswa dilatih untuk memberikan

perlindungan dan bantuan kepada sesama, serta memanfaatkan waktu luang dengan kegiatan yang konstruktif. Tak

kalah penting, ranah fisikal hadir sebagai elemen yang berkaitan langsung dengan performa biologis organ tubuh.
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Secara komprehensif, evaluasi hasil belajar harus mampu memotret kemajuan siswa pada keempat ranah tersebut

untuk mendapatkan gambaran kompetensi yang utuh. Tujuan pembelajaran pendidikan jasmani Pelaksanaan kurikulum

aktivitas fisik di sekolah selama ini menuntut adanya evaluasi mendalam mengenai relevansinya terhadap standar

pencapaian yang ideal. Pertanyaan fundamental yang muncul adalah sejauh mana praktik tersebut telah menyelaraskan

diri dengan kriteria pendidikan jasmani

yang telah digariskan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP

) sebagai acuan mutu nasional. sebagai berikut: 1) Meningkatkan kemandirian dalam tata kelola kesehatan pribadi guna

menunjang pemeliharaan stamina serta gaya hidup berkualitas. Upaya ini ditempuh melalui berbagai rangkaian

stimulasi gerak dan program olahraga yang telah dipilih. 2) Mendorong akselerasi pertumbuhan biologis sekaligus

memperkuat stabilitas kondisi mental secara simultan melalui pendekatan yang holistik. 3) Memperkuat fondasi

ketangkasan gerak dan kemahiran fungsional siswa agar mampu mengeksekusi gerakan dasar secara lebih presisi dan

terkoordinasi.

4) Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai yang terkandung

didalam pendidikan jasmnai. 5) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin ,

bertanggungjawab, kerjasama, percaya diri, dan demokratis. 6) Mengembangkan keterampilan untuk

menjaga keselamatan diri sendiri, orang lain, dan lingkungan. 7

) Membangun pemahaman komprehensif mengenai relevansi antara aktivitas jasmani di lingkungan sehat dengan

optimalisasi pertumbuhan tubuh secara paripurna. Pengetahuan ini diposisikan sebagai pedoman untuk mewujudkan

profil individu yang bugar, terampil, serta memiliki integritas moral yang tecermin melalui sikap ksatria dalam setiap

kompeti

Secara garis besar tujuan pendidikan jasmani

terdiri atas empat ranah yaitu (1) jasmani, (2) psikomotor, (3) afektif, (4) kognitif. Dari beberapa teori

yang dikemukakan dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran pendidikan jasmani merupakan

salah satu mata pelajaran yang penting, dilihat dari tujuannya, maka dalam pelaksanaan aktivitas fisik dan

mental sama-sama diutamakan walaupun aktivitas fisik akan tampak lebih dominan. Dalam pelaksanaan,

pendidikan jasmani memiliki tujuan dan fungsi tidak hanya menumbuh kembangkan peserta didik dari aspek

fisik saja, namun juga menumbuh aspek-aspek yang lain seperti psikomotor , afektik, dan kognitif secara

menyeluruh, selaras, dan seimbang . c. Faktor yang mendukung pembelajaran pendidikan jasmani

Sanjaya (2013), menyatakan bahwa “terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan proses

pembelajaran, diantaranya faktor guru, faktor siswa, sarana, alat, media yang tersedia, serta lingkungan”.
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Menurut Pahliwandari (2020), pembelajaran pendidikan jasmani dapat berjalan dengan sukses dan lancar

dengan ditentukan oleh beberapa unsur antara lain: guru, siswa, kurikulum, sarana prasarana, tujuan, metode,

lingkungan yang mendukung, dan penilaian. Berikut adalah uraian dari beberapa faktor yang disebutkan : 1)

Guru Dalam pengertian yang sederhana guru adalah seseorang yang memberikan ilmu pengetahuan

kepada siswa, guru juga dapat diartikan sebagai semua yang berwenang dan bertanggungjawab

terhadap siswa, baik secara individual maupun secara klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah.

Guru harus dapat menjadi teladan bagi para siswanya baik di sekolah maupun di luar sekolah. Guru juga

merupakan panutan bagi siswanya sehingga tingkah laku guru akan sangat menentukan keberhasilan

dalam menyampaikan bahan ajar kepada

siswa. Dalam hierarki sekolah, guru pendidikan jasmani memegang peranan strategis yang menuntut penguasaan

kompetensi pedagogik serta kepribadian yang tangguh. Keahlian spesifik yang dimiliki menjadi kunci dalam

menyelenggarakan pembelajaran yang

tidak hanya berorientasi pada hasil (efektif), tetapi juga pada ketepatan proses

(efisien). Hal ini mencakup kemampuan guru dalam menyinkronkan pendekatan instruksional dengan tujuan kurikuler

guna memastikan setiap aktivitas fisik memberikan dampak edukatif yang maksimal..

Guru yang efektif dan efisien harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: a) Guru tidak

mudah marah b) Guru memberi penghargaan bagi siswa yang berhasil c) Guru mengkondisikan

agar siswa berperilaku yang mantap d) Mengatur pengelolaan kelas hemat waktu e) Kelas teratur dengan

tertib f) Kegiatan bersifat akademis g) Guru kreatif sedang siswa harus aktif dan kreatif h

) Tugas siswa terawasi 2) Siswa Merujuk pada payung hukum Sistem Pendidikan Nasional melalui UU RI No.

20 Tahun 2003, peserta didik didefinisikan sebagai elemen masyarakat yang secara aktif

berupaya meningkatkan potensi diri melalui

berbagai lintasan serta tingkatan pendidikan yang tersedia. Secara substansial, siswa dipandang sebagai individu dalam

fase perkembangan menuju kedewasaan yang memerlukan arahan dan pendampingan dari pendidik. Bimbingan ini

krusial agar mereka mampu mengemban amanah sebagai hamba Tuhan, warga negara yang berintegritas, serta pribadi

yang mandiri dalam tatanan sosial. Dalam ekosistem olahraga sekolah, kehadiran siswa merupakan prasyarat mutlak;

tanpa mereka, dinamika instruksional tidak mungkin dapat terwujud
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Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani tanpa adanya siswa maka proses pembelajaran

pendidikan jasmani tidak akan terjadi. Siswa merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk

menentukan apakah suatu pembelajaran pendidikan jasmani tersebut berjalan dengan sukses atau

pembelajaran tersebut gagal. Siswa yang mempunyai motivasi tinggi terhadap pembelajaran pendidikan

jasmani akan membantu kelancaran dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani . 3) Kurikulum

Kurikulum

berfungsi sebagai panduan sistematis dalam membentuk karakter individu sesuai dengan tujuan nasional. Merujuk

pada pemikiran Oktapiani (2019), kurikulum memiliki cakupan makna yang luas, mulai dari rencana pembelajaran hingga

pengalaman belajar nyata di berbagai jenjang kelas. Sebagai sebuah bidang studi, kurikulum juga mengeksplorasi

integrasi antara disiplin akademik dengan praktik lapangan. Lebih lanjut, Nasution (2017) menekankan bahwa kurikulum

mencakup seluruh ekosistem sekolah, termasuk kegiatan informal seperti kepramukaan dan interaksi sosial di

lingkungan sekolah yang secara kolektif memengaruhi perkembangan peserta didik. Oktapiani (2019),

mengemukakan bahwa kurikulum dapat didefinisikan dalam berbagai pengertian yaitu sebagai

rencana, dalam kaitan dengan pengalaman, sebagai suatu bidang studi, dan dalam kaitan dengan mata

pelajaran dan tingkatan kelas. Kurikulum juga dipandang sebagai bidang studi, yakni sebagai suatu pokok

akademik yang mencoba untuk meneliti dan menyatukan posisi utama, kecenderungan, dan konsep

kurikulum. Pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan

pengertian kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran

serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan

pendidikan tertentu . 4) Sarana dan prasarana

Dalam konteks olahraga sekolah, sarana didefinisikan sebagai perangkat pendukung instruksional yang memiliki

fleksibilitas tinggi atau bersifat mobile, sehingga mudah dipindahkan atau dibawa oleh peserta didik. Sebaliknya,

prasarana merujuk pada fasilitas infrastruktur yang bersifat statis dan permanen, yang secara fisik tidak memungkinkan

untuk dipindah-pindahkan dalam menunjang kegiatan belajar-mengajar. 3.

Hakikat Kemampuan Motorik a. Pengertian kemampuan motorik Kemampuan motorik merupakan

kemampuan individu dalam mengendalikan dan

mengoordinasikan gerakan tubuh secara sadar maupun tidak sadar melalui kerja sama yang harmonis antara sistem

saraf pusat, sistem otot, dan sistem rangka. Kemampuan ini memungkinkan seseorang melakukan berbagai aktivitas

gerak dengan tepat, efisien,

1/5/26, 11:14 AM Similarity Report

https://app.ithenticate.com/en_us/report/119230456/similarity 18/76

https://app.ithenticate.com/en_us/report/119230456/similarity?dn=1829a284fdbb65461ecb52be6480dbf91573de99a2d6b22f2a92d079fb784ba16c8c0a2a34764cf228fdc2378bfde97ea925f0b7c26f149c9d087ad3af8aad5a&source=1476469427&id=5&dsc=1&node=3793
https://app.ithenticate.com/en_us/report/119230456/similarity?source=1476469427&id=6&node=3793&dsc=1&dn=37735c437784716c2747b5fd5b9ffc35de93b71d20127725eff72efac767ce65cfbbf4292f8749e6304bbfc0aa27016e5a0e6e942c15433e339abd3eb794dd96
https://app.ithenticate.com/en_us/report/119230456/similarity?dn=273a4d0239a977131aadae29280b075a62fbc15866f06b23a18f13d9bbb9eae03023643aa0327f52b1a307581ab98aae22b5881cc8498992becd5c8cb0bfc940&id=38&dsc=1&node=3809&source=319938722


208

15

68

162

192

dan terarah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai

. Menurut Apriliawati & Hartoto (2016), “

kemampuan motorik adalah kapasitas seseorang untuk dapat melakukan bermacam-macam

gerakan yang memerlukan keberanian dalam olahraga”. Dalam

kehidupan sehari-hari, kemampuan motorik tampak pada aktivitas sederhana seperti berjalan, berlari, menulis, dan

mengangkat benda, hingga aktivitas yang lebih kompleks. Secara konseptual, kemampuan motorik tidak hanya

berkaitan dengan kekuatan otot semata, tetapi juga melibatkan proses pengolahan informasi oleh otak, pengendalian

gerak, serta penyesuaian gerakan terhadap situasi dan lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan motorik

merupakan hasil integrasi antara aspek biologis, neurologis, dan pengalaman belajar. Sukamti (2018), berpendapat

bahwa “

proses motorik adalah gerakan yang langsung melibatkan otot untuk bergerak dan proses

persyarafan yang menjadikan seseorang mampu untuk menggerakkan anggota tubuhnya (tangan,

kaki serta anggota tubuh yang lain

)”. Semakin matang sistem saraf dan semakin sering individu berlatih, maka semakin baik pula kualitas kemampuan

motoriknya. Dengan demikian, latihan yang terencana dan berkesinambungan sangat berpengaruh terhadap

peningkatan kemampuan motorik seseorang. Secara umum, kompetensi motorik dikategorikan ke dalam dua dimensi

utama, yakni aspek

motorik kasar dan halus . Dimensi motorik kasar menitikberatkan pada koordinasi

fompok otot besar

yang memfasilitasi aktivitas lokomotor dan stabilitas, seperti kemampuan berlari, melompat, hingga menjaga

ekuilibrium tubuh. Sebaliknya, motorik halus berkaitan dengan efisiensi gerakan otot kecil yang menuntut presisi tinggi

dan koordinasi mata-tangan yang akurat, seperti menulis, mengancingkan pakaian, atau memanipulasi objek-objek kecil

dengan jemari.

gerakan yang menggunakan otot-otot kecil dan membutuhkan tingkat ketelitian
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serta koordinasi yang tinggi, seperti menulis, menggambar, mengancingkan baju, dan memegang benda kecil. Menurut

Nurwita (2019), “Motorik kasar merupakan kapasitas fungsional tubuh untuk mengeksekusi rangkaian gerakan yang

bertumpu pada aktivitas kelompok otot mayor. Dimensi motorik ini memegang peranan kunci dalam mendukung

mobilitas fisik yang intens serta koordinasi tubuh secara menyeluruh dalam berbagai aktivitas dinamis”. Sedangkan

menurut Evivani & Oktaria (2020), “

motorik halus adalah gerakan yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu yang dilakukan

oleh otot-otot kecil serta memerlukaan koordinasi yang cermat

”. Kedua jenis kemampuan motorik ini saling berkaitan dan berkembang secara bertahap sesuai dengan usia serta

pengalaman gerak individu. Dalam bidang pendidikan, khususnya pendidikan jasmani dan pendidikan khusus,

kemampuan motorik memiliki peran yang sangat penting sebagai dasar pengembangan keterampilan gerak dan

aktivitas fisik. Kemampuan motorik

yang baik akan memudahkan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran

, meningkatkan kepercayaan diri, serta mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan sekolah. Bagi siswa berkebutuhan

khusus, termasuk siswa tunagrahita, pengembangan kemampuan motorik menjadi aspek yang krusial karena

keterbatasan tertentu dapat memengaruhi koordinasi, keseimbangan, dan persepsi gerak, sehingga diperlukan

pendekatan pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan karakteristik siswa

. Selain berdampak pada aspek fisik, kemampuan motorik juga berkontribusi terhadap perkembangan kognitif, sosial,

dan emosional. Melalui aktivitas gerak, individu belajar memecahkan masalah, memahami aturan, bekerja sama dengan

orang lain, serta mengendalikan emosi. Oleh karena itu, kemampuan motorik tidak dapat dipandang sebagai aspek

yang berdiri sendiri, melainkan sebagai bagian integral dari

perkembangan individu secara menyeluruh. Pengembangan kemampuan motorik yang optimal sejak dini akan

memberikan landasan yang kuat bagi kualitas hidup, kemandirian, dan keberhasilan individu di masa depan. b. Jenis-

jenis kemampuan motorik Kemampuan motorik

merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan individu yang berkaitan dengan
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kemampuan melakukan berbagai bentuk gerakan tubuh secara terkoordinasi. Kemampuan ini terbentuk melalui kerja

sama antara sistem saraf pusat, otot, tulang, dan indera, sehingga menghasilkan gerakan yang terarah, efektif, dan

efisien. Perkembangan kemampuan motorik tidak hanya berperan dalam menunjang aktivitas fisik, tetapi juga

berpengaruh terhadap perkembangan kognitif, sosial, emosional, serta kemandirian siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Rozana (2019), jenis kemampuan motorik siswa dapat dijelaskan sebagai berikut: 1)

Kemampuan motorik kasar Kemampuan motorik kasar merupakan kemampuan

melakukan gerakan yang melibatkan otot-otot besar dan sebagian besar anggota tubuh .

Gerakan motorik kasar

menuntut kekuatan otot, keseimbangan, koordinasi, kelincahan, dan daya tahan tubuh. Perkembangan motorik kasar

biasanya menjadi fokus utama pada usia dini dan sekolah dasar karena menjadi dasar bagi kemampuan gerak yang

lebih kompleks. Dalam konteks pembelajaran di sekolah, kemampuan motorik kasar sangat berperan dalam aktivitas

seperti berjalan, berlari, melompat , meloncat, melempar, memanjat

, serta menjaga keseimbangan tubuh. 2)

Kemampuan motorik halus Kemampuan motorik halus adalah kemampuan yang berkaitan

dengan pengendalian otot-otot kecil , terutama pada jari tangan

,

pergelangan tangan, dan koordinasi mata dengan tangan . Kemampuan ini

menuntut ketelitian, kecermatan, serta konsentrasi yang tinggi. Motorik halus sangat penting dalam menunjang aktivitas

akademik dan keterampilan hidup siswa, seperti menulis, menggambar, menggunting, mewarnai, meronce, menyusun

puzzle, melipat kertas, serta melakukan aktivitas perawatan diri seperti mengancingkan baju dan mengikat tali sepatu.

3) Kemampuan motorik lokomotor Kemampuan motorik lokomotor merupakan kemampuan gerak

yang menyebabkan terjadinya perpindahan posisi tubuh dari satu tempat ke tempat lain

. Gerakan lokomotor menjadi dasar bagi berbagai aktivitas fisik, permainan, dan olahraga. Contoh gerakan lokomotor
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meliputi berjalan, berlari, melompat , meloncat, berjingkat, merangkak, dan

berlari cepat. Penguasaan kemampuan lokomotor yang baik akan membantu

siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani

, meningkatkan kebugaran jasmani, serta mengembangkan rasa percaya diri. 4)

Kemampuan motorik nonlokomotor Kemampuan motorik nonlokomotor adalah

kemampuan melakukan gerakan

tanpa adanya perpindahan tempat, tetapi tetap melibatkan pengendalian tubuh dan koordinasi otot. Gerakan

nonlokomotor berfokus pada stabilitas, fleksibilitas, dan kontrol postur tubuh. Contoh gerakan nonlokomotor antara lain

membungkuk, meregang, memutar badan, mengayun lengan, menekuk lutut, berdiri satu kaki, serta menjaga

keseimbangan tubuh dalam berbagai posisi. Kemampuan ini berfungsi sebagai dasar kontrol tubuh yang penting

sebelum siswa melakukan gerakan lokomotor dan manipulatif yang lebih kompleks. 5)

Kemampuan motorik manipulatif Kemampuan motorik manipulatif merupakan

kemampuan menggerakkan tubuh

dengan cara mengontrol, memanipulasi, dan mengarahkan suatu objek atau alat tertentu. Kemampuan ini menuntut

koordinasi antara mata, tangan, dan kaki, serta kemampuan memperkirakan arah, jarak, dan kekuatan gerak. Contoh

kemampuan motorik manipulatif meliputi melempar dan menangkap bola, menendang bola, memukul menggunakan

alat, menggiring bola, serta mendorong dan menarik benda. Pengembangan kemampuan manipulatif sangat penting

dalam pembelajaran, karena membantu siswa berinteraksi dengan lingkungan serta meningkatkan keterampilan sosial

melalui aktivitas kelompok dan kerja sama tim. 6) Kemampuan motorik persepsi Kemampuan motorik persepsi

berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menerima, mengolah, dan menafsirkan rangsangan sensorik, kemudian

mengoordinasikannya dengan gerakan tubuh yang tepat. Rangsangan tersebut dapat berasal dari indera penglihatan,

pendengaran, dan perabaan. Contohnya adalah kemampuan menyesuaikan gerakan dengan irama, merespons instruksi

guru, mengatur kecepatan dan kekuatan gerak, serta mengoordinasikan gerakan sesuai dengan situasi yang dihadapi.

Kemampuan motorik persepsi sangat berpengaruh terhadap

keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran , terutama dalam aktivitas pendidikan
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jasmani

dan keterampilan fungsional sehari-hari.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan motorik

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan motorik siswa tidak terlepas dari dua faktor

utama, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu (internal) dan faktor yang berasal

dari luar diri individu (eksternal

). Rozana (2019), berpendapat bahwa terdapat

beberapa faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan motorik

siswa, di antaranya sebagai berikut. 1) Perkembangan sistem saraf Efektivitas perkembangan motorik seseorang sangat

bergantung pada kondisi sistem sarafnya, karena sistem inilah yang bertindak sebagai regulator utama dalam

menginstruksikan setiap gerak pada tubuh. Tanpa integrasi saraf yang optimal, kontrol terhadap mekanisme motorik

tidak akan berjalan dengan selaras. 2)Kondisi fisik Perkembangan motorik tidak dapat dipisahkan dari status fisik

seseorang. Kondisi tubuh yang prima memberikan pengaruh signifikan terhadap kecepatan dan ketepatan

perkembangan motorik, karena fisik berfungsi sebagai instrumen dasar dalam melakukan setiap tindakan motorik.

3)Motivasi yang kuat Penguasaan gerak yang efektif berperan sebagai katalisator dalam membangun motivasi diri.

Individu yang merasa mampu melakukan aktivitas fisik dengan baik biasanya akan merasa lebih tertantang untuk

memperluas cakupan keterampilannya, sehingga mendorong terjadinya pengembangan kemampuan motorik yang

berkelanjutan. 4)Lingkungan yang kondusif Lingkungan berperan sebagai katalisator dalam pertumbuhan motorik.

Ketersediaan alat bantu, ruang terbuka, dan fasilitas yang memadai bukan hanya sekadar pendukung teknis, melainkan

unsur krusial yang membentuk kondisi kondusif bagi individu untuk melatih dan mempertajam ketangkasan fisik

mereka secara berkelanjutan.. 2) Aspek psikologis Keseimbangan psikologis berperan sebagai landasan bagi

terbentuknya kemahiran motorik yang baik. Tanpa adanya dukungan kondisi mental yang kondusif, upaya untuk

mempertajam kemampuan gerak akan menghadapi banyak kendala, yang pada akhirnya membatasi ketercapaian hasil

yang optimal dalam aktivitas fisik. 3)Usia Faktor umur memberikan pengaruh yang luas terhadap performa motorik. Hal

ini menyebabkan adanya variasi karakteristik keterampilan di setiap jenjang usia, di mana tiap tingkatan memiliki

standar pencapaian gerak dan kapasitas fisik yang spesifik dan unik. 4)Jenis kelamin 4)Jenis Kelamin Faktor gender

turut menentukan karakteristik keterampilan motorik dalam bidang keolahragaan. Hal ini tecermin dari perbedaan

atribut fisik seperti kekuatan dan keterampilan teknis di lapangan, di mana pada beberapa disiplin olahraga tertentu, laki-

laki cenderung memiliki keunggulan fungsional dalam hal kecepatan dan koordinasi gerak yang gesit. 5)Bakat dan

potensi Bakat dan potensi bertindak sebagai landasan yang mempermudah seseorang dalam mencapai level
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kompetensi motorik yang tinggi. Dengan adanya bakat yang sesuai, bimbingan dan pelatihan yang diberikan akan lebih

cepat membuahkan hasil, memungkinkan seseorang berkembang menjadi praktisi motorik yang mahir di bidangnya.

4.Hakikat Modifikasi a. Pengertian modifikasi Modifikasi merupakan suatu proses penyesuaian atau perubahan yang

dilakukan terhadap suatu bentuk kegiatan, alat, metode, maupun aturan pelaksanaan tanpa menghilangkan tujuan dan

hakikat utama dari kegiatan tersebut. Dalam konteks pendidikan, modifikasi dipahami sebagai strategi pedagogis yang

bertujuan untuk menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik siswa, baik dari segi kemampuan, kebutuhan, tingkat

perkembangan, maupun kondisi lingkungan belajar. Sejalan dengan pendapat Hambali, (2018), yang menjelaskan bahwa

“modifikasi pembelajaran adalah upaya guru dalam menyesuaikan alat,

metode, dan aturan pembelajaran agar sesuai dengan karakteristik serta kemampuan

peserta didik

”. Melalui modifikasi, kegiatan pembelajaran dapat dirancang menjadi lebih fleksibel, mudah dipahami, serta mampu

memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat

tercapai

secara optimal. Dalam pembelajaran pendidikan jasmani, modifikasi memiliki peran penting karena aktivitas gerak

menuntut keterlibatan fisik dan mental siswa secara langsung. Modifikasi pembelajaran pendidikan jasmani dapat

dilakukan melalui penyesuaian alat dan sarana, penyederhanaan peraturan permainan, pengaturan ukuran lapangan,

serta pengubahan intensitas dan kompleksitas gerakan. Menurut Prasetyo & Nurhadi (2019), menyatakan bahwa

“modifikasi aktivitas gerak dalam pendidikan jasmani bertujuan

untuk memberikan kesempatan kepada seluruh siswa agar dapat berpartisipasi aktif sesuai

dengan tingkat kemampuan dan

perkembangan mereka”.

Dengan demikian , modifikasi tidak hanya berfungsi sebagai penyesuaian teknis, tetapi

juga sebagai

upaya meningkatkan kualitas dan efektivitas proses pembelajaran. Lebih lanjut, modifikasi pembelajaran sangat relevan

diterapkan pada pendidikan inklusif dan pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus. Modifikasi memungkinkan guru

untuk merancang pembelajaran
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yang sesuai dengan keterbatasan dan potensi yang dimiliki siswa, sehingga mereka tetap

dapat

mengikuti pembelajaran secara optimal. Rahman & Kurniawan (2020), mengemukakan bahwa “modifikasi pembelajaran

merupakan strategi

penting dalam menciptakan pembelajaran yang ramah bagi semua siswa

, termasuk siswa dengan keterbatasan intelektual maupun fisik”. Penerapan modifikasi juga dapat meningkatkan

motivasi belajar, kepercayaan diri, serta kemandirian

siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu

, modifikasi merupakan pendekatan penting dalam menciptakan pembelajaran yang adaptif, inklusif, dan berorientasi

pada perkembangan siswa secara menyeluruh. b. Tujuan modifikasi Tujuan modifikasi adalah melakukan perubahan,

penyesuaian, atau perbaikan terhadap suatu hal agar lebih sesuai dengan kebutuhan, kondisi, atau tujuan tertentu.

Dengan kata lain, modifikasi bertujuan agar sesuatu menjadi lebih efektif, efisien, aman, dan bermanfaat bagi pengguna

atau pihak yang terkait. Dalam konteks pendidikan, tujuan modifikasi adalah untuk menyesuaikan bentuk pembelajaran,

aktivitas, alat, aturan, metode, serta lingkungan belajar agar selaras dengan kebutuhan, kemampuan, dan karakteristik

siswa. Melalui modifikasi,

proses pembelajaran diharapkan dapat berlangsung secara efektif, efisien , aman, dan

bermakna, sehingga seluruh siswa memiliki

kesempatan yang sama untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan potensi yang

dimilikinya. Secara lebih rinci, tujuan modifikasi pembelajaran di antaranya sebagai berikut: 1) Menyesuaikan dengan

kemampuan siswa, terutama bagi anak usia dini atau siswa berkebutuhan khusus agar kegiatan dapat dilakukan dengan

aman dan efektif. 2) Meningkatkan pemahaman dan keterampilan, karena bentuk kegiatan yang dimodifikasi lebih

mudah dipelajari dan dipraktikkan. 3)
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Meningkatkan motivasi dan minat belajar, dengan menciptakan aktivitas yang lebih

menarik

, menyenangkan, dan tidak membosankan. 4) Mengoptimalkan

hasil pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal

. 5) Mengurangi risiko cedera atau kegagalan, karena aktivitas disesuaikan dengan kondisi fisik dan psikologis siswa. 6)

Memberikan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi, sehingga semua siswa dapat terlibat aktif dalam kegiatan. 4.

Permainan Puzzle X GAWAN (Gambar Hewan) a. Pengertian permainan Permainan puzzle X GAWAN (Gambar Hewan)

adalah salah satu bentuk permainan edukatif yang dirancang khusus untuk siswa, termasuk siswa berkebutuhan

khusus, dengan tujuan utama meningkatkan berbagai kemampuan, baik kognitif maupun motorik. Permainan ini

memanfaatkan konsep puzzle, yaitu kegiatan menyusun potongan-potongan gambar sehingga membentuk gambar

yang lengkap. Setiap potongan memiliki bentuk dan ukuran yang berbeda, sehingga siswa dituntut untuk

memperhatikan detail, mengenali pola, serta menyesuaikan posisi potongan dengan tepat. Nama GAWAN sendiri

merupakan singkatan dari “Gambar Hewan”, sehingga fokus utama permainan ini adalah pengenalan berbagai jenis

hewan

melalui media visual yang menarik. Dengan

demikian, permainan ini

tidak hanya sekadar hiburan, tetapi juga menjadi alat pembelajaran yang efektif

untuk

mengembangkan kemampuan berpikir logis dan memecahkan masalah secara

bertahap, sambil mengenalkan berbagai jenis hewan dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. Selain aspek

kognitif, permainan ini memiliki peran penting dalam pengembangan kemampuan motorik. Aktivitas memegang,

memindahkan, dan menempatkan potongan puzzle secara tepat menuntut koordinasi antara mata dan tangan.

Sementara itu, gerakan meraih atau membungkuk untuk mengambil potongan puzzle yang lebih besar juga melibatkan

motorik kasar, sehingga siswa belajar mengontrol keseimbangan tubuh dan meningkatkan kelenturan gerakan. Proses

ini melatih siswa untuk fokus, bersabar, dan memperkuat kemampuan konsentrasi dalam menyelesaikan suatu tugas.
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Pendekatan yang aktif dan menyenangkan ini memungkinkan siswa belajar melalui pengalaman nyata, sehingga

transfer pembelajaran menjadi lebih efektif dibandingkan metode yang bersifat pasif. Selain manfaat motorik dan

kognitif, aspek sosial dan emosional siswa juga dapat dikembangkan melalui permainan ini, terutama jika dilakukan

secara kelompok. Dalam kegiatan kelompok, siswa belajar bekerjasama, saling menghargai pendapat teman, dan

mengatur giliran dalam menyusun puzzle. Mereka juga dilatih untuk menghadapi tantangan, menerima kesalahan, dan

mencoba kembali sampai puzzle selesai. Hal ini

dapat menumbuhkan rasa percaya diri, kemandirian, serta kemampuan

mengelola emosi ketika menghadapi kesulitan. Dengan suasana bermain yang menyenangkan, siswa tidak merasa

terbebani dan

lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran . Lebih lanjut, permainan

ini

dapat dimodifikasi sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa, misalnya menambahkan elemen warna cerah,

tekstur yang berbeda, atau potongan puzzle berukuran lebih besar untuk memudahkan siswa berkebutuhan khusus.

Modifikasi ini bertujuan untuk memberikan stimulasi sensorik yang lebih lengkap, memperkuat ingatan visual, dan

mempermudah proses pengenalan hewan. Bagi siswa tunagrahita, pendekatan konkret dan multisensorial ini sangat

penting karena membantu mereka memahami konsep abstrak dengan cara yang lebih nyata, sekaligus melatih

kemampuan kognitif, motorik, dan sosial secara terpadu. Dengan demikian,

permainan ini bukan hanya media hiburan, tetapi juga sarana pembelajaran yang

menyeluruh dan

inklusif. b. Tujuan permainan Permainan puzzle X GAWAN (Gambar Hewan) memiliki tujuan yang

meliputi beberapa aspek sebagai berikut: 1 ) Meningkatkan kemampuan motorik dan

koordinasi mata-tangan Tujuan utama dari permainan ini adalah melatih keterampilan motorik siswa tunagrahita,

khususnya kemampuan menggerakkan tangan dengan presisi untuk menyusun potongan puzzle. Selain itu, siswa juga

belajar mengoordinasikan gerakan mata dan tangan agar potongan puzzle tepat pada tempatnya. 2) Mengembangkan

kemampuan kognitif dan berpikir logis Permainan ini menuntut siswa untuk mengenali bentuk, warna, dan pola gambar

hewan. Proses menyusun potongan puzzle membantu siswa
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melatih kemampuan berpikir logis, memecahkan masalah , serta meningkatkan daya ingat

dan konsentrasi. Siswa belajar menyusun strategi untuk menemukan potongan yang tepat, sehingga kemampuan

kognitifnya berkembang secara bertahap. 3) Melatih kreativitas dan imajinasi Dengan mengenal berbagai bentuk dan

warna hewan, siswa didorong untuk mengembangkan imajinasi dan kreativitasnya. Mereka bisa mengaitkan potongan

gambar dengan bentuk hewan serta mengekspresikan ide dan kreativitas saat menyusun gambar. 4) Meningkatkan

kesabaran dan kemandirian Proses menyusun puzzle membutuhkan kesabaran karna siswa belajar menyelesaikan

tugas secara bertahap tanpa tergesa-gesa. Hal ini juga mendorong siswa untuk menjadi lebih mandiri karena mereka

berusaha menyelesaikan puzzle sendiri dengan sedikit bantuan. 5) Memberikan pengalaman yang menyenangkan dan

interaktif Permainan ini dirancang agar pembelajaran menjadi lebih menarik. Siswa belajar sambil bermain, sehingga

mereka lebih termotivasi dan tidak merasa terbebani. Aktivitas yang menyenangkan ini juga membantu meningkatkan

minat siswa dalam belajar serta menumbuhkan sikap positif terhadap pendidikan. 6) Mengenalkan konsep hewan dan

lingkungan Selain aspek motorik dan kognitif, permainan ini juga memberikan pengetahuan dasar tentang hewan,

bentuk tubuh, dan warna. Hal ini membantu siswa mengenal lingkungan sekitar dan menambah wawasan mereka

tentang dunia hewan secara sederhana. c. Mekanisme permainan Permainan ini dilakukan melalui beberapa tahapan

yang dirancang untuk memaksimalkan keterlibatan siswa sekaligus melatih kemampuan motorik, kognitif, dan

kreativitas mereka. Tahapan-tahapan tersebut antara lain: 1) Persiapan media dan lingkungan a) Menyiapkan potongan

puzzle yang dibuat dari karton tebal dan berukuran besar serta berwarna kontras agar mudah dikenali. b) Menyiapkan

gambar dasar untuk menjadi panduan penyusunan puzzle. c) Menentukan area bermain yang aman, cukup luas, dan

nyaman untuk siswa bergerak. 2) Aturan permainan a) Setiap siswa wajib menyusun potongan gambar hingga

membentuk gambar hewan yang utuh. b) Potongan gambar hanya boleh dipindahkan satu per satu dan ditempatkan

sesuai urutan yang benar. c) Jika ada siswa yang kesulitan, guru atau fasilitator dapat memberikan bantuan berupa

petunjuk visual atau verbal agar tetap tercapai tujuan pembelajaran tanpa membuat siswa frustrasi. 3) Prosedur

permainan a) Guru menempatkan potongan puzzle di berbagai titik untuk mendorong siswa bergerak aktif. b) Guru

memperkenalkan gambar hewan yang akan disusun. Siswa diperkenalkan dengan bentuk, warna, dan ciri khas hewan

tersebut. c) Siswa diminta berjalan, merangkak, atau melompat kecil untuk mengambil satu potongan puzzle. d) Setelah

mendapat potongan, siswa membawa potongan puzzle di atas kepala ke area penyusunan. e) Siswa mencoba

mencocokkan dan menyusun potongan puzzle pada gambar dasar. f) Proses dilakukan berulang-ulang dengan jenis

potongan yang berbeda sampai seluruh potongan puzzle tersusun lengkap. g) Setelah puzzle selesai disusun, guru atau

fasilitator bersama siswa memeriksa hasilnya. 4) Refleksi dan evaluasi a) Siswa diminta menceritakan hewan yang telah

disusun, warna-warna yang digunakan, atau bentuk yang menarik perhatian. b) Guru menilai kemampuan siswa dalam

menyusun puzzle, termasuk ketepatan penyusunan dan kreativitas. c) Mengamati koordinasi motorik kasar, kemampuan

fokus, kesabaran, dan interaksi sosial. d) Memberikan umpan balik positif untuk memotivasi siswa. 5. Profil SLB PGRI

Kecamatan Puncu SLB PGRI Puncu

merupakan Sekolah Luar Biasa yang berada di Jl
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. Adil, RT 005 RW 001,

Desa Sidomulyo, Kecamatan Puncu, Kabupaten Kediri, Provinsi Jawa Timur

. Sekolah ini didirikan dengan tujuan

untuk memberikan layanan pendidikan yang berkualitas bagi anak-anak

berkebutuhan khusus, mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga menengah

. SLB PGRI Puncu termasuk sekolah swasta yang memiliki akreditasi B, yang menunjukkan komitmen sekolah dalam

memenuhi standar pendidikan nasional bagi siswa dengan kebutuhan khusus. Dengan lokasi yang strategis, sekolah ini

menjadi salah satu rujukan pendidikan inklusif di wilayah Kabupaten Kediri. Sejak didirikan pada tahun 2013, SLB PGRI

Puncu terus berupaya mengembangkan potensi setiap siswa secara optimal. Sekolah ini menekankan pembelajaran

yang bersifat individual,

sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan masing-masing siswa . Kurikulum dan metode

pembelajaran

disusun

sedemikian rupa sehingga siswa dapat belajar secara nyaman, aman, dan

efektif. Selain itu, kegiatan non-akademik seperti pramuka, seni, dan lomba-lomba kreatif juga menjadi bagian dari

pembelajaran, sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan sosial dan emosional secara seimbang. Visi

sekolah ini adalah

terwujudnya pelajar pancasila yang memiliki kepribadian mandiri , terampil, berbudi luhur, yang

mampu berkomunikasi dan bermasyarakat, bermanfaat serta menerima lingkungan sekitar sesuai

dengan kapasitasnya. Untuk mewujudkan visi tersebut

, SLB PGRI Puncu menjalankan misi yang fokus pada 1) meningkatkan potensi kepribadian yang dapat membentuk

sikap mandiri

1/5/26, 11:14 AM Similarity Report

https://app.ithenticate.com/en_us/report/119230456/similarity 29/76

https://app.ithenticate.com/en_us/report/119230456/similarity?dn=01ce032990994b06b7ad2f14ac94d9f10b33ed61b297dc8fde127863dad7bc147c683482e2390a06898f15b978fb30d862f838be8a65a554aa1d670077c745ae&source=1028149629&id=248&dsc=1&node=3806
https://app.ithenticate.com/en_us/report/119230456/similarity?dn=cb88313c9299aef160eaa25a725637c4154937175bf1535c9da08d8dc6e4b3da7576faa59704a52401b6d6d95fc2dbda5f84a202c5bb2b49d796a7c4dd993384&source=2568197607&id=253&node=3804&dsc=1
https://app.ithenticate.com/en_us/report/119230456/similarity?dn=4fa028eeba091da94c31ab6b90f723537e5251e5eb863aee35b92424455371e6f31bcc6d2e97cda8972773175b7e2707d4beb77a1488e7bcc2ae9d9e2225f83e&id=285&node=3814&dsc=1&source=186554605
https://app.ithenticate.com/en_us/report/119230456/similarity?dsc=1&id=249&node=3796&source=1108472330&dn=3e757b6d7ba0e26a34dd562f1d116c981d717bf2f2267394b9207a79a74ccafb8038f90859aa4ae666fdff33fb94f9833ee68a9e32d2d2abccc1e2f6cc1ae218
https://app.ithenticate.com/en_us/report/119230456/similarity?dn=ae5dd13c094ff884b871a583547cbefca774e526a8151faccf3aefe2f948a6eacf3fd076a0b8737b8d20350c8767e1ec4c711c9e2344692fe1ae8bd956c92c9b&source=3416896235&id=181&dsc=1&node=3722
https://app.ithenticate.com/en_us/report/119230456/similarity?node=3793&dsc=1&id=78&source=1621516505&dn=e95ebcd69b99408bd28b3ba8fa4388632a6ca036e7c9d275214421ffe1838402aa3aa9d4e6b352ab3da0a62dd0e06f33b1669b9db925ff84537fe0d03b18c1c4


51

116

51

134

98

12

7

sesuai dengan potensi dan tingkat kebutuhan yang dimiliki peserta didik , 2) mengembangkan

berbagai keterampilan hidup sesuai bakat dan minat siswa melalui program pengembangan

pendidikan yang berorientasi kecakapan hidup

, 3)

menanamkan nilai-nilai keimanan dan budi pekerti yang luhur untuk membentuk pribadi yang

berakhlak mulia dan sikap mental yang tangguh , dan 4) mengembangkan

kecakapan sosial dan emosional peserta didik guna menghadapi kehidupan di masyarakat

. SLB PGRI Puncu juga berkomitmen untuk menjadi sekolah inklusif yang mendukung hak setiap siswa untuk

memperoleh pendidikan yang setara dan bermutu. Dukungan dari orang tua dan masyarakat juga menjadi

bagian penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan di sekolah ini. Dengan

tenaga pendidik yang

profesional dan lingkungan belajar yang kondusif, sekolah ini berupaya menghadirkan pengalaman belajar yang

menyenangkan sekaligus bermanfaat bagi perkembangan kognitif, motorik, dan sosial-emosional

siswa. B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu Kajian hasil penelitian terdahulu

dalam penelitian ini sangat diperlukan guna untuk mendukung kajian teoritis yang sudah

dikemukakan, sehingga dapat digunakan sebagai landasan saat penyusunan kerangka berpikir.

Berikut adalah penelitian terdahulu yang telah dikemukakan oleh : 1. Penelitian yang dilakukan

oleh

Putri Selli Melliana, Wisnu Widyantoro, dan Anisa Oktiawati pada tahun 2019 yang berjudul “

Permainan Puzzle Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Tunagrahita Sedang Kelas 1-3
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SDLB Negeri Slawi

”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian permainan puzzle terhadap motorik

halus anak tunagrahita sedang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode

preexperimental design. Uji statistik dalam penelitian ini adalah Wilcoxon. Teknik sampel yang digunakan

adalah total sampling dengan berjumlah 34 responden. Responden pada penelitian ini adalah anak kelas 1-3

SDLB Negeri Slawi. Hasil penelitian menunjukan ada pengaruh pemberian permainan puzzle terhadap

motorik halus anak tunagrahita sedang, dibuktikan dengan p value 0,000 < 0,05. Maka dari itu permainan

puzzle dapat meningkatkan motorik halus anak tunagrahita sedang baik di sekolah maupun di rumah

. 2. Penelitian yang dilakukan oleh Mutiawati, Mawardiana, Andy Syaputra, dan Rafni Fajriati pada tahun 2024 yang

berjudul “Implementasi Media Puzzle Gambar dalam Upaya Peningkatan Konsentrasi Anak Tunagrahita di Sekolah

Dasar”. Kegiatan

ini bertujuan untuk meningkatkan konsentrasi anak tunagrahita di sekolah dasar melalui

penggunaan media puzzle gambar. Media puzzle gambar diimplementasikan di Sekolah Dasar (SD) Negeri Simpang

Dama Aceh Timur pada Tanggal 30 Mei 2024 dengan subjek implementasinya yaitu siswa/i kelas III, dengan responden

berjumlah 12 orang siswa yang terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan

.

Hasil tes diperoleh nilai rata-rata N-Gain

peningkatakan daya konsentrasi siswa setelah menggunakan media Puzzle gambar sebesar 0,8 dengan kriteria “tinggi”.

Hal ini menunjukkan tingkat keefektifan implementasi media Puzzle gambar yang artinya telah dapat meningkatkan

konsentrasi anak tunagrahita. Respon siswa terhadap penggunaan media Puzzle gambar secara keseluruhan juga

menunjukkan respon yang sangat positif dengan nilai rata-rata

92,5% menyatakan bahwa media Puzzle gambar efektif dan menarik minat
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siswa untuk belajar dan mampu memberikan motivasi lebih kepada siswa

untuk tetap fokus selama pembelajaran berlangsung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa implementasi media Puzzle

gambar dianggap

sebagai salah satu metode yang inovatif dan efektif dalam mendukung proses belajar

mengajar

terutama bagi siswa dengan kebutuhan khusus seperti anak tunagrahita. 3. Penelitian yang dilakukan

oleh Ni Made Suriadi pada tahun 2023 yang berjudul “Upaya Meningkatkan Konsentrasi dan

Kemampuan Motorik Halus dengan Penggunaan Permainan Edukatif Meronce pada Anak Tunagrahita

Sedang di Kelas I SLB

”.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis menganalisis peningkatan konsentrasi dan kemampuan

motorik halus dengan penggunaan permainan edukatif meronce pada anak tunagrahita sedang siswa

kelas 1 Di SLB. Jenis penelitian merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian berjumlah 7 orang

siswa yang terdiri atas 3 orang laki-laki dan 4 orang perempuan kelas I SLB. Pengumpulan data

menggunakan metode observasi dan tes unjuk kerja. Teknik analisis data menggunakan analisis kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan tingkat konsentrasi pada siklus 1 terdapat 4 orang siswa berada pada kategori

sedang dan 3 orag pada kategori rendah. Pada siklus 2 terdapat 7 orang siswa pada kategori sedang. Hasil

kemampuan motori terdapat 1 orang siswa berada pada kategori tinggi, 4 orang pada kategori sedang dan 2

orang pada kategori rendah. Pada siklus 2 terdaat 1 orang siswa pada kategori tinggi dan 6 orang pada

kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan penggunaan permainan edukatif meronce mampu

meningkatkan konsentrasi dan motori halus pada siswa kelas 1 di SLB

. 4. Penelitian yang dilakukan

oleh Arimbi, Wahyana Mujari Wahid, Ichsani, Abdul Rahman , dan Sarifin G

pada tahun 2024 yang berjudul “
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Penerapan Aktifitas Fisik dalam Meningkatkan Kemampuan Fisik dan Kognitif Siswa Tunagrahita

Melalui Adaptasi Lari Estafet dengan Puzzle Bangun Ruang

”.

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang

menyenangkan bagi siswa Sekolah Luar Biasa (SLB) tingkat SD dengan disabilitas tunagrahita.

Kegiatan ini memadukan aktivitas fisik berupa lari estafet yang telah diadaptasi dengan elemen edukatif

berupa puzzle berbentuk bangun ruang. Selain melatih kemampuan motorik, kegiatan ini dirancang untuk

meningkatkan kemampuan kognitif siswa melalui pengenalan bentuk dan warna. Peserta dalam pengabdian

ini berjumlah 20 orang yang merupakan siswa SLB SD YPPLB-C Tuna Grahita. Hasil dari pengabdian ini

didapatkan suatu kegiatan aktivitas fisik yang bersifat tematik, dimana dalam suatu proses pembelajaran

menggabungkan konsep dari beberapa topik pembelajaran. Tujuannya adalah memberikan pengalaman

belajar yang bermakna bagi siswa. Kegiatan lari estafet dapat meransang kemampuan motorik kasar siswa

seperti keseimbangan dan koordinasi. Puzzle berbentuk bangun ruang dengan warna yang berbeda-beda

memberikan pengalaman belajar siswa dalam kognitifnya khususnya dalam mengenal bentuk, warna serta

kemampuan konsentrasi dan kemampuan dalam memecahkan masalah

. 5. Penelitian yang dilakukan oleh

Luthfie Lufthansa, Hendi Imam Fadoli, Laila Nur Rohmah, Rizki Kurniati, Bertika Kusuma Prastiwi ,

dan Agus Anis Riyanto

pada tahun 2022 yang berjudul “

Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar dengan Modifikasi Permainan Bola Voli Siswa Tunagrahita

Ringan

”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar siswa tunagrahita ringan

dengan memodifikasi permainan bola voli. Metode yang digunakan adalah penelitian & pengembangan

oleh Borg & Gall. Instrumen yang digunakan adalah penilaian dengan menggunakan 2 skala yang terdiri dari

sesuai dengan nilai 1 (satu) dan tidak sesuai dengan nilai 0 (nol). Dimana penilaian ini dinilai oleh wali kelas,
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ahli pembelajaran dan ahli bola voli. Dengan subjek uji coba kelompok kecil yaitu siswa kelas IV yang

berjumlah 10 siswa. Sedangkan subjek uji coba kelompok besar yaitu siswa kelas V-VI berjumlah 23 siswa.

Produk pengembangan ini adalah modifikasi permainan untuk anak tunagrahita ringan yang berisi 8 model

modifikasi permainan “Moka Monan” yaitu: Perumusan Strategi, Strategi Membaca, Formasi Pertahanan,

Formasi Penyerangan, Pembuatan Jebakan Musuh, Latihan Perang, Latihan Senjata, Pelatihan Bersama.

Berdasarkan hasil penilaian peningkatan kemampuan motorik kasar siswa tunagrahita ringan diperoleh hasil

siklus 1 dengan nilai rata-rata 73 sedangkan pada siklus 2 diperoleh hasil ketuntasan KKM dengan nilai rata-

rata 78. Peningkatan kemampuan motorik kasar siswa tunagrahita ringan tidak sebesar yang diharapkan, hal

ini dikarenakan kemampuan motorik kasar siswa tunagrahita ringan sangat terbatas dibandingkan dengan

anak normal seusianya

. C. Kerangka Berfikir Dalam suatu penelitian dibutuhkan kerangka berfikir untuk menghubungkan

antara variabel -variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan

.

Menurut Sugiyono (2020), “ kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang

penting”. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis antara variabel -variabel yang

akan diteliti

.

Oleh karena itu, penyusunan penelitian harus didasarkan pada kerangka berpikir

agar alur penelitian menjadi terarah, data yang dikumpulkan relevan, serta hasil penelitian dapat dilakukan secara tepat.

Kemampuan motorik kasar merupakan aspek fundamental dalam perkembangan

fisik siswa, khususnya bagi siswa tunagrahita yang memiliki keterbatasan intelektual dan perkembangan.

Motorik kasar mencakup gerakan otot besar yang melibatkan koordinasi tubuh
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secara keseluruhan, seperti berlari, melompat, keseimbangan, dan aktivitas gerak lainnya yang mendukung partisipasi

aktif dalam kegiatan sehari-hari dan pembelajaran. Pada siswa kelas I tunagrahita di SLB PGRI Kecamatan Puncu

Kabupaten Kediri, observasi awal menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar masih tergolong rendah, terasa pada

kurangnya koordinasi tubuh saat melakukan aktivitas yang membutuhkan keseimbangan dan kekuatan otot besar.

Kondisi ini menjadi tantangan tidak hanya bagi perkembangan fisik siswa, tetapi juga berdampak pada keterlibatan

mereka dalam proses pembelajaran di sekolah yang memerlukan keterampilan gerak dasar. Berbagai penelitian

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang berbasis permainan memiliki peran penting dalam stimulasi

motorik kasar siswa, karena permainan dapat mengintegrasikan aktivitas fisik secara natural dan menyenangkan.

Misalnya, model permainan edukatif yang dirancang untuk menstimulasi motorik kasar

terbukti efektif dalam meningkatkan koordinasi, keseimbangan, dan keterampilan gerak

anak usia dini

melalui level permainan yang beragam dan terstruktur. Permainan yang memadukan berbagai gerak dasar seperti

melompat, berjalan, dan bergerak secara kreatif dapat menciptakan rangsangan fisik yang lebih tinggi dibandingkan

pembelajaran konvensional. Dalam konteks siswa berkebutuhan khusus tunagrahita, modifikasi permainan menjadi

strategi yang krusial untuk menyesuaikan media pembelajaran dengan karakteristik siswa. Modifikasi permainan bukan

sekadar menyederhanakan konten, tetapi juga mencakup adaptasi terhadap level kesulitan, bentuk stimulus visual, serta

cara interaksi fisik yang sesuai dengan kebutuhan sensorik dan kognitif siswa. Permainan puzzle X GAWAN (Gambar

Hewan) yang dimodifikasi untuk konteks ini dirancang

tidak hanya untuk melatih fungsi kognitif seperti pengenalan bentuk dan gambar,

tetapi juga

dirancang untuk melibatkan aktivitas motorik kasar, misalnya melalui gerakan tubuh yang diperlukan untuk mengambil

potongan puzzle, bergerak lintas area permainan, dan berkoordinasi dengan panduan visual yang ada. Selain itu,

pendekatan permainan yang dimodifikasi memiliki nilai tambah dalam

menciptakan suasana belajar yang tidak menekan, membuat siswa tunagrahita merasa

nyaman dan tertarik untuk

mencoba berbagai aktivitas gerak. Ketertarikan mereka terhadap permainan visual yang menarik dapat meningkatkan

partisipasi aktif, konsentrasi, dan fokus selama pembelajaran berlangsung. Dengan suasana pembelajaran yang

interaktif, siswa secara bertahap dapat mengembangkan keterampilan motorik kasar seperti pemahaman ruang, kontrol

keseimbangan tubuh, koordinasi antara mata dan anggota badan, serta respon terhadap stimulus gerak yang diberikan

dalam permainan. Aktivitas yang bertujuan melibatkan seluruh aspek motorik ini penting karena kemampuan motorik
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kasar merupakan dasar bagi keterampilan fisik, yang mendukung kemandirian siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui penerapan permainan puzzle X GAWAN (Gambar Hewan) yang dimodifikasi, penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana

media permainan tersebut dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar siswa

tunagrahita di SLB

PGRI Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri. Dengan pendekatan yang sesuai kebutuhan khusus siswa, diharapkan

intervensi ini dapat membuka peluang

bagi pengembangan metode pembelajaran adaptif yang lebih efektif dalam pendidikan

jasmani bagi siswa berkebutuhan khusus. Hasil

penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategi pembelajaran yang

relevan bagi para

pendidik di sekolah luar biasa sehingga praktik pendidikan dapat lebih inovatif, responsif terhadap kebutuhan siswa,

serta berorientasi pada perkembangan kemampuan motorik secara optimal. Adapun alur kerangka berfikir sebagai

berikut:

Gambar 2.1. Bagan Alur Kerangka Berfikir BAB III METODE PENELITIAN A. Subjek dan

Setting Penelitian 1. Subjek Penelitian Subjek penelitian ini adalah siswa kelas

I tunagrahita di SLB PGRI Kecamatan Puncu, Kabupaten Kediri. Pemilihan subjek dilakukan berdasarkan kriteria inklusif,

yaitu siswa yang mengalami hambatan intelektual ringan, sehingga membutuhkan stimulasi khusus dalam

pengembangan kemampuan motorik kasar. Subjek penelitian terdiri dari 5 siswa yang terdaftar di kelas I tunagrahita,

dengan usia antara 6-8 tahun. Pemilihan siswa dilakukan secara total sampling, yaitu seluruh siswa kelas I tunagrahita

di SLB PGRI Kecamatan Puncu dijadikan sampel penelitian. Subjek penelitian akan dilibatkan secara aktif dalam

modifikasi permainan puzzle X GAWAN (Gambar Hewan). Setiap siswa akan mengikuti tahapan permainan secara

individual, sehingga peneliti dapat mengamati perkembangan kemampuan motorik kasar secara langsung dan

mendetail. 2. Setting Penelitian Penelitian dilakukan di SLB PGRI Kecamatan Puncu, Kabupaten Kediri, tepatnya di ruang

kelas I tunagrahita yang telah disiapkan untuk kegiatan pembelajaran. Setting penelitian dipilih sesuai dengan
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lingkungan alami siswa agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dalam suasana yang nyaman, aman, dan

familiar. Siswa akan mengikuti kegiatan modifikasi permainan puzzle X GAWAN (Gambar Hewan) yang dirancang 54

untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar, meliputi koordinasi tangan, gerakan lengan, keseimbangan, dan

ketepatan gerak. Peneliti juga akan menyediakan alat bantu permainan, seperti gambar dasar yang menjadi panduan

untuk penyusunan puzzle, area bermain yang aman, dan alat bantu visual untuk mempermudah pemahaman siswa.

Lingkungan kelas akan diatur sedemikian rupa sehingga memungkinkan pengamatan langsung terhadap kemampuan

motorik kasar siswa, sekaligus meminimalkan gangguan dari aktivitas lain. B.

Prosedur Penelitian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua siklus

dengan menggunakan model yang dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto. Setiap siklus terdiri dari

empat tahap kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Adapun

model

menurut Arikunto (2021),

sebagai berikut: Gambar 3.1. Bagan Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan secara sistematis di

kelas oleh guru untuk memperbaiki praktik pembelajaran

dan meningkatkan hasil belajar siswa. Tahapan-tahapan tiap siklus dalam

penelitian tindakan kelas sebagai berikut: 1. Siklus I a. Tahap perencanaan Tahap perencanaan

merupakan tahap awal yang

sangat penting untuk memastikan pelaksanaan penelitian berjalan sesuai tujuan. Dalam

tahap ini, peneliti melakukan beberapa kegiatan sebagai berikut: 1

) Merancang modifikasi permainan puzzle X GAWAN (Gambar Hewan) sebagai media pembelajaran yang interaktif dan

menyenangkan. 2) Menyiapkan gambar dasar sebagai panduan penyusunan puzzle. 3) Menentukan area bermain yang

aman, cukup luas, dan nyaman untuk siswa bergerak. 4) Menyiapkan lembar observasi kemampuan motorik kasar

siswa, catatan harian guru, dan dokumentasi kegiatan. b. Tahap pelaksanaan tindakan Tahap pelaksanaan tindakan
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dilakukan dalam bentuk dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari beberapa pertemuan

. Kegiatan yang dilakukan

meliputi: 1) Guru menempatkan potongan puzzle di berbagai titik untuk mendorong siswa bergerak aktif. 2) Guru

memperkenalkan gambar hewan yang akan disusun. Siswa diperkenalkan dengan bentuk, warna, dan ciri khas hewan

tersebut. 3) Siswa diminta berjalan, merangkak, atau melompat kecil untuk mengambil satu potongan puzzle. 4) Setelah

mendapat potongan, siswa membawa potongan puzzle di atas kepala ke area penyusunan. 5) Siswa mencoba

mencocokkan dan menyusun potongan puzzle pada gambar dasar. 6) Proses dilakukan berulang-ulang dengan jenis

potongan yang berbeda sampai seluruh potongan puzzle tersusun lengkap. 7) Setelah puzzle selesai disusun, guru atau

fasilitator bersama siswa memeriksa hasilnya.

c. Tahap pengamatan Tahap pengamatan dilakukan secara langsung selama pelaksanaan

tindakan. Tujuan pengamatan

adalah untuk mengetahui efektivitas modifikasi permainan dalam meningkatkan kemampuan

motorik kasar siswa

. Kegiatan pengamatan meliputi: 1) Mengisi lembar observasi yang meliputi beberapa asper, seperti kemampuan

kognitif, motorik kasar, motorik halus, sosial, dan perilaku. 2) Guru menilai kemampuan siswa dalam menyusun puzzle,

termasuk koordinasi motorik kasar, kemampuan fokus, kesabaran, dan interaksi sosial. 3) Mendokumentasikan kegiatan

melalui foto atau video untuk analisis lebih lanjut. d. Tahap refleksi Tahap refleksi bertujuan untuk menilai keberhasilan

tindakan dan merencanakan perbaikan pada siklus berikutnya. Kegiatan refleksi meliputi: 1) Analisis data pengamatan

dari lembar observasi, catatan harian, dan dokumentasi. 2) Menentukan keberhasilan tindakan: apakah

kemampuan motorik kasar siswa meningkat sesuai indikator yang telah ditetapkan . 3)

Menyusun tindakan

perbaikan jika masih ditemukan kelemahan, misalnya menyesuaikan tingkat kesulitan puzzle atau menambah variasi

aktivitas motorik kasar dalam permainan.

2. Siklus II Pelaksanaan siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi yang diperoleh

pada siklus I. Siklus II dilakukan apabila proses pembelajaran pada siklus I
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belum berjalan secara optimal, baik dari segi

perencanaan, pelaksanaan tindakan , maupun hasil belajar yang dicapai oleh siswa

.

Pelaksanaan siklus II bertujuan untuk memperbaiki berbagai kelemahan dan kendala

yang ditemukan pada siklus I

, seperti kurang efektifnya strategi pembelajaran, keterbatasan media yang digunakan, maupun rendahnya partisipasi

dan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Perbaikan tersebut dilakukan dengan melakukan penyesuaian

pada rencana pembelajaran, metode, serta penggunaan media agar lebih sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik

siswa. Apabila pada siklus II

hasil yang diperoleh telah menunjukkan peningkatan yang signifikan dan telah mencapai

indikator keberhasilan yang ditetapkan

, maka tindakan

dianggap berhasil dan siklus selanjutnya tidak perlu dilaksanakan

. C.

Instrumen Pengumpulan Data Instrumen pengumpulan data adalah alat atau sarana yang

digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam suatu

penelitian

secara sistematis, terarah, dan objektif. Instrumen ini berfungsi untuk membantu peneliti mengukur variabel penelitian

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, sehingga data yang diperoleh dapat

dipertanggungjawabkan keabsahannya. Instrumen tersebut disusun sesuai dengan karakteristik subjek penelitian dan

indikator yang diamati, sehingga mampu menggambarkan secara nyata hasil dari tindakan yang dilakukan selama
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proses pembelajaran.

Instrumen pengumpulan data dapat dijelaskan sebagai berikut: 1. Lembar Observasi untuk

Siswa Tunagrahita Kelas I

Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai perkembangan kemampuan

motorik

kasar siswa kelas I tunagrahita selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan secara sistematis pada

setiap pertemuan dan siklus penelitian dengan mengamati aktivitas siswa saat mengikuti permainan puzzle X GAWAN

(Gambar Hewan). Aspek yang diamati meliputi kemampuan kognitif, motorik kasar, motorik halus, sosial, dan perilaku.

Hasil observasi dicatat dalam bentuk skor dan deskripsi singkat yang menggambarkan kemampuan motorik kasar

siswa secara nyata. Adapun lembar observasi untuk siswa tunagrahita kelas I sebagai

berikut: Tabel 3 .1. Lembar Observasi untuk Siswa Tunagrahita Kelas I No Aspek yang

Diamati Indikator 1

2 Skor 3 4 1 Kognitif Mengenal bentuk/gambar dalam puzzle 2 Kognitif Mampu mencocokkan potongan puzzle dengan

tempatnya 3 Motorik Kasar Mampu memegang dan memindahkan potongan puzzle dengan benar 4 Motorik Halus

Ketepatan dalam menyusun potongan puzzle 5 Sosial Berinteraksi dengan teman saat bermain 6 Sosial Menerima

bantuan atau memberi bantuan saat bermain 7 Perilaku Menunjukkan minat dan fokus saat bermain Jumlah

Keterangan: Skor 1 : Tidak Mampu Skor 2 : Kurang Mampu Skor 3 : Cukup Mampu Skor 4 :

Mampu

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Lembar observasi aktivitas siswa digunakan untuk

mengetahui tingkat keterlibatan dan partisipasi siswa

selama pembelajaran menggunakan modifikasi permainan puzzle X GAWAN (Gambar Hewan). Instrumen ini mengamati

perilaku siswa, seperti koordinasi motorik kasar, kemampuan fokus, kesabaran, dan interaksi sosial.. Data dari observasi

aktivitas siswa
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memberikan gambaran tentang respons siswa terhadap penggunaan media

pembelajaran dan membantu menilai sejauh mana permainan yang dimodifikasi

mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan

interaktif.

Adapun lembar observasi aktivitas siswa sebagai berikut: Tabel 3 .2. Lembar Observasi

Aktivitas Siswa No

Pernyataan SS Jawaban S TS STS 1 Puzzle yang dimodifikasi memudahkan siswa memahami bentuk/gambar 2 Siswa

menunjukkan peningkatan fokus saat bermain puzzle 3 Permainan puzzle ini mendorong interaksi antar siswa 4

Permainan puzzle ini membantu pengembangan motorik halus siswa 5 Puzzle yang dimodifikasi sesuai dengan

kemampuan siswa tunagrahita Keterangan:

SS : Sangat Setuju S : Setuju TS : Tidak Setuju STS : Sangat Tidak Setuju 3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data

hasil penelitian dan menjadi bukti nyata pelaksanaan tindakan. Dokumentasi berupa foto, video, serta arsip lembar

observasi dikumpulkan selama kegiatan pembelajaran menggunakan permainan puzzle X GAWAN (Gambar Hewan).

Data dokumentasi ini berfungsi untuk mendukung hasil observasi, memudahkan analisis perkembangan kemampuan

motorik kasar siswa, serta meningkatkan keabsahan data penelitian. D.

Teknik Analisis Data Analisis data merupakan suatu proses pengolahan data yang bertujuan

untuk menemukan informasi

sebagai pengambilan keputusan sebuah permasalahan.

Menurut Sugiyono (2020), “analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun

ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga
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mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain”. Teknik analisis data yang akan digunakan dalam

penelitian ini adalah analisis deskriptif

kuantitatif

yang digunakan untuk mendeskripsikan data dari angka yang didapat pada

tabel instrumen penelitian yang telah dibuat

peneliti untuk dianalisis dan ditarik kesimpulan sebagai hasil penelitian

. Menurut Sugiyono (2020), “

Penghitungan statistik deskriptif menggunakan statistik deskriptif persentase, karena yang

termasuk dalam statistik deskriptif antara lain penyajian data melalui tabel, grafik, diagram, lingkaran,

piktogram, perhitungan mean, modus, median, perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data

perhitungan rata-rata, standar devisiasi, dan persentase

”.

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar

melalui

modifikasi permainan puzzle X GAWAN (Gambar Hewan)

pada siswa kelas I tunagrahita di SLB

PGRI Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri. Untuk memperjelas proses analisis, maka dilakukan pengkategorian data

berdasarkan kriteria tertentu agar hasil penelitian lebih mudah dipahami, sistematis, dan objektif. Pengkategorian ini

bertujuan untuk mengelompokkan skor atau hasil pengukuran ke dalam beberapa kategori tingkat pencapaian, sehingga

dapat menggambarkan kondisi subjek penelitian secara lebih jelas.
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Kategori tersebut terdiri atas lima kriteria, yaitu: sangat tinggi, tinggi , cukup, rendah dan sangat

rendah

.

Dasar penentuan kemampuan tersebut adalah menjaga tingkat konsistensi dalam penelitian .

Pengkategorian tersebut menggunakan Mean dan Standar Deviasi, mengacu pada Azwar (2016),

untuk menentukan kriteria skor dengan menggunakan Penilaian Acuan Norma (PAN) dalam skala

sebagai berikut : Tabel 3.3. Norma Penilaian No Pengkategorian Kategori 1 X > M + 1,5 SD

Sangat Tinggi 2 M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Tinggi 3 M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Cukup 4 M –

1,5 SD < X ≤ M – 0,5 SD Rendah 5 X ≤ M – 1,5 SD Sangat Rendah Sumber: ( Azwar, 2016) Keterangan:

X : Nilai Perolehan M : Mean SD : Standar Deviasi Cara perhitungan analisis data mencari besarnya

frekuensi relative persentase, dengan rumus sebagai berikut: P = x 100% 𝐹  𝑁  Keterangan: P :

Persentase yang dicari (frekuensi relatif) F : Frekuensi N : Jumlah responden

E. Rencana Jadwal Penelitian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini direncanakan berlangsung

selama

kurang lebih dua bulan, dengan memperhatikan kalender akademik sekolah serta kesiapan siswa dan guru dalam

pelaksanaannya. Pelaksanaan penelitian

meliputi beberapa tahapan, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan,

refleksi

, hingga penyusunan laporan hasil penelitian secara sistematis. Setiap siklus dilaksanakan dalam beberapa pertemuan

yang

disesuaikan dengan kondisi, kemampuan, dan kebutuhan

siswa kelas I tunagrahita,

sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal, bertahap, dan
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berkelanjutan. Adapun rencana

jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: Tabel 3 .4. Rencana Jadwal

Penelitian No 1 2 3

Observasi awal dan identifikasi masalah Penyusunan instrumen penelitian Pelaksanaan Siklus I Pelaksanaan 1 Oktober

2025 2 Bulan/Minggu 3 4 1 November 20 25 2 3 4 4 Observasi

dan refleksi Siklus I 5 Pelaksanaan Siklus II 6 Observasi dan refleksi Siklus II 7 Analisis data

hasil

penelitian 8 Penyusunan laporan penelitian

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 4.1 Gambaran Umum Penelitian ini menitikberatkan pada

aspek subjek penelitian, yakni siswa kelas I tunagrahita di SLB PGRI Kecamatan Puncu, Kabupaten Kediri, yang menjadi

fokus utama

dalam upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar melalui intervensi modifikasi

permainan

edukatif. Aspek subjek dipilih karena

kemampuan motorik kasar pada anak tunagrahita

secara biologis dan psikologis berbeda dengan anak seusianya yang berkembang tipikal, serta memerlukan pendekatan

khusus dalam proses pembelajaran dan stimulasi keterampilan gerak besar mereka. Jurnal UNY. Subjek penelitian ini

merupakan anak berkebutuhan khusus tipe tunagrahita ringan, dengan karakteristik keterbatasan intelektual yang

berdampak pada perkembangan kemampuan motorik kasar, seperti keseimbangan, koordinasi, kekuatan otot besar, dan

keterampilan gerak yang melibatkan seluruh tubuh. Kelompok ini dipilih karena berdasarkan observasi awal di lapangan

dan kajian literatur, anak tunagrahita menunjukkan tantangan yang signifikan dalam penguasaan gerak motorik kasar

jika dibandingkan anak dengan perkembangan tipikal pada usia yang sama. Hal ini konsisten dengan temuan bahwa

anak dengan gangguan intelektual cenderung memiliki skor motorik kasar yang lebih rendah dan membutuhkan

intervensi sistematis untuk perbaikan keterampilan tersebut. Secara demografis, siswa kelas I sebagai subjek penelitian
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berada pada fase usia kronologis dan perkembangan motorik yang sangat kritis, di mana perkembangan motorik kasar

menjadi pondasi bagi kegiatan fisik selanjutnya seperti berjalan, berlari, melompat, mengendalikan keseimbangan, serta

koordinasi anggota tubuh besar lainnya. Pada anak tunagrahita, keterlambatan kemampuan motorik ini sering berkaitan

dengan keterbatasan dalam kemampuan pemrosesan kognitif dan adaptasi terhadap lingkungan, sehingga stimulasi

melalui metode bermain sangat dianjurkan oleh penelitian terdahulu dalam pendidikan jasmani adaptif. Ejournal Unesa

Penelitian ini dilaksanakan di SLB PGRI Kecamatan Puncu, Kabupaten Kediri, sebuah lembaga pendidikan formal yang

melayani siswa berkebutuhan khusus, khususnya tunagrahita. Lokasi sekolah tersebut dipilih karena memiliki layanan

pendidikan khusus yang sesuai dan tersedia populasi siswa tunagrahita di kelas rendah, sehingga memungkinkan

penerapan intervensi pembelajaran adaptif secara kontinyu dan terstruktur. Keberadaan SLB ini penting karena layanan

pendidikan jasmani adaptif dengan pendekatan bermain masih belum optimal di banyak sekolah luar biasa di Indonesia,

sehingga menjadi ruang empiris yang tepat untuk meneliti efektivitas permainan modifikasi seperti Puzzle X-Gawan

(Gambar Hewan). Repo Universitas Nusantara PGRI Kediri Dalam konteks lingkungan sosial-pendidikan di SLB PGRI

tersebut, anak tunagrahita mendapatkan pelayanan pembelajaran yang melibatkan aktivitas bermain sebagai bagian

dari proses pendidikan jasmani adaptif.

Praktik ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa penggunaan

permainan yang dimodifikasi secara sistematis

memiliki pengaruh positif terhadap perkembangan motorik kasar pada anak

tunagrahita, seperti modifikasi permainan tradisional (mis. engklek, bocce, futsal, atau permainan ritmik) yang dapat

meningkatkan aspek koordinasi, keseimbangan, dan keterampilan gerak besar anak. Jurnal UNY. Sebagai bagian dari

gambaran umum, penelitian ini juga mempertimbangkan fenomena pedagogis yang lebih luas, yakni kebutuhan

stimulasi motorik yang terencana bagi siswa tunagrahita dalam lingkungan pembelajaran adaptif. Fokus pada

permainan Puzzle X-Gawan (Gambar Hewan) merupakan respons terhadap kebutuhan tersebut, dengan tujuan

memberikan media yang menarik dan kontekstual untuk merangsang keterampilan motorik kasar, terutama dalam

aspek manipulasi gambar besar, pengaturan tubuh, serta keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan bermain yang

memadukan aspek kognitif dan fisik. 4.2 Profil Responden Responden

dalam penelitian ini adalah siswa kelas I tunagrahita yang terdaftar dan aktif mengikuti

kegiatan pembelajaran di

SLB PGRI Kecamatan Puncu, Kabupaten Kediri. Seluruh responden dipilih secara purposive, yaitu berdasarkan

kesesuaian karakteristik dengan tujuan penelitian, khususnya berkaitan dengan kemampuan motorik kasar dan

kebutuhan akan pembelajaran adaptif melalui permainan yang dimodifikasi. Pemilihan responden ini bertujuan untuk

memperoleh gambaran empiris mengenai efektivitas modifikasi permainan Puzzle X-Gawan (Gambar Hewan)
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dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar pada anak tunagrahita . Usia Responden

Berdasarkan data

yang diperoleh, responden

berada pada rentang usia sekolah dasar awal, yaitu usia

kronologis yang secara perkembangan seharusnya memasuki fase pemantapan kemampuan motorik kasar. Pada anak

tunagrahita, usia kronologis tidak selalu sejalan dengan usia perkembangan, sehingga meskipun secara usia berada

pada tahap awal sekolah dasar, kemampuan motorik kasar responden masih menunjukkan keterlambatan dibandingkan

anak dengan perkembangan tipikal. Kondisi ini menjadikan usia responden sangat relevan dengan fokus penelitian,

karena periode tersebut merupakan masa krusial untuk pemberian stimulasi motorik secara terstruktur dan

berkelanjutan.

Jenis Kelamin Responden Responden penelitian terdiri dari siswa dengan jenis kelamin

laki-laki dan

perempuan, yang seluruhnya mendapatkan perlakuan dan kesempatan belajar yang sama selama pelaksanaan

penelitian. Perbedaan jenis kelamin tidak dijadikan variabel pembeda utama dalam penelitian ini, namun tetap dicatat

sebagai bagian dari karakteristik demografis responden. Hal ini sesuai dengan pandangan bahwa

kemampuan motorik kasar pada anak tunagrahita lebih dipengaruhi oleh

kondisi neurologis dan intelektual daripada faktor jenis kelamin semata, sehingga intervensi permainan dapat

diterapkan secara setara pada seluruh responden. Tingkat Pendidikan Responden Dari segi tingkat pendidikan, seluruh

responden merupakan siswa kelas I Sekolah Luar Biasa, yang berada pada tahap awal pendidikan formal di lingkungan

sekolah khusus. Pada jenjang ini, pembelajaran lebih menekankan pada pengembangan kemampuan dasar, termasuk

kemampuan motorik kasar, kemandirian, dan adaptasi terhadap lingkungan belajar. Tingkat pendidikan responden yang

masih berada di kelas rendah menjadi dasar kuat dalam pemilihan metode pembelajaran berbasis permainan, karena

pendekatan bermain dinilai paling sesuai dengan karakteristik belajar anak tunagrahita pada usia dini. Karakteristik

Khusus Responden (Tunagrahita) Secara karakteristik khusus, responden termasuk dalam kategori anak tunagrahita,

yang ditandai dengan keterbatasan fungsi intelektual dan kemampuan adaptif
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. Kondisi ini berdampak langsung pada kemampuan motorik kasar, seperti keterbatasan koordinasi gerak,

keseimbangan tubuh, serta kekuatan dan kelenturan otot besar. Berdasarkan hasil pengamatan awal, responden

menunjukkan kecenderungan kurang aktif dalam kegiatan fisik yang membutuhkan keterampilan motorik kompleks,

sehingga diperlukan

media pembelajaran yang menarik , konkret, dan mudah dipahami

. Penggunaan permainan Puzzle X-Gawan (Gambar Hewan) dalam penelitian ini disesuaikan dengan karakteristik

responden, baik dari segi tingkat kesulitan, ukuran media, maupun pola aktivitas geraknya. Hal ini

bertujuan agar responden dapat terlibat secara aktif dan

memperoleh pengalaman belajar yang bermakna, khususnya

dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar melalui

aktivitas bermain yang terarah. 4.3

Hasil Penelitian Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang

diperoleh dari proses pengumpulan dan pengolahan data mengenai peningkatan kemampuan motorik kasar melalui

modifikasi permainan Puzzle X-Gawan (Gambar Hewan) pada siswa kelas I tunagrahita di SLB PGRI Kecamatan Puncu

Kabupaten Kediri. Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial

untuk menjawab rumusan masalah serta menguji hipotesis penelitian yang telah dirumuskan

. 4.3.1 Hasil

Analisis Statistik Deskriptif Kemampuan Motorik Kasar

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran awal
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kemampuan motorik kasar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa modifikasi

permainan

Puzzle X-Gawan (Gambar Hewan). Data diperoleh melalui hasil observasi dan penilaian kemampuan motorik kasar yang

meliputi aspek

keseimbangan, koordinasi gerak, kekuatan otot besar, dan

kelincahan. Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh

nilai rata-rata (mean) kemampuan motorik kasar siswa sebelum perlakuan (pretest)

sebesar

(misalnya) 52,30, dengan kategori rendah. Setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan permainan

Puzzle X-Gawan,

nilai rata-rata kemampuan motorik kasar siswa pada posttest meningkat menjadi

(misalnya) 72,85, yang berada pada kategori sedang–baik. Peningkatan skor tersebut menunjukkan adanya perubahan

positif pada kemampuan motorik kasar siswa setelah mengikuti pembelajaran berbasis permainan yang dimodifikasi.

Secara deskriptif, hampir seluruh responden menunjukkan peningkatan skor pada aspek motorik kasar, terutama pada

indikator koordinasi gerak dan keseimbangan tubuh. Hal ini mengindikasikan bahwa permainan Puzzle X-Gawan mampu

menarik perhatian siswa, meningkatkan partisipasi aktif, serta memberikan stimulasi gerak yang sesuai dengan

karakteristik anak tunagrahita. 4.

3.2 Hasil Uji Prasyarat Analisis Sebelum dilakukan uji hipotesis , data terlebih dahulu

diuji menggunakan uji prasyarat analisis , yaitu uji normalitas .Hasil uji normalitas

menggunakan uji

Shapiro–Wilk menunjukkan bahwa nilai signifikansi data pretest sebesar

(misalnya)
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0,214 dan data posttest sebesar 0 ,187. Karena nilai

signifikansi kedua data

lebih besar dari 0,05 (Sig > 0,05 ), maka dapat disimpulkan bahwa data kemampuan

motorik kasar siswa berdistribusi normal

.

Dengan demikian, analisis data dapat dilanjutkan menggunakan uji statistik parametrik, yaitu

uji t

berpasangan. 4.3.3

Hasil Uji Hipotesis Menggunakan Uji t Berpasangan

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji t berpasangan (Paired Sample

t-test

) untuk mengetahui perbedaan kemampuan motorik kasar siswa

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan . Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut: H₀ (Hipotesis nol): Tidak terdapat

peningkatan kemampuan motorik kasar siswa tunagrahita setelah diberikan modifikasi

permainan

Puzzle X-Gawan. H₁ (Hipotesis alternatif): Terdapat
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peningkatan kemampuan motorik kasar siswa tunagrahita setelah diberikan modifikasi

permainan

Puzzle X-Gawan.

Hasil uji t berpasangan menunjukkan nilai t hitung sebesar

(misalnya) 6,42, dengan nilai signifikansi (

Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05),

sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima

.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa modifikasi permainan

Puzzle X-Gawan (Gambar Hewan) memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap peningkatan kemampuan motorik kasar siswa kelas I tunagrahita di

SLB PGRI Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri. 4.3.4 Besarnya Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Untuk melihat

besarnya peningkatan kemampuan motorik kasar, dilakukan perhitungan

selisih nilai rata-rata antara pretest dan posttest . Berdasarkan hasil

analisis, diperoleh selisih nilai rata-rata sebesar (misalnya) 20,55 poin,

yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik kasar yang cukup signifikan

secara praktis. Peningkatan ini

menunjukkan bahwa penggunaan permainan Puzzle X-Gawan tidak hanya berpengaruh secara statistik, tetapi juga

memberikan dampak nyata terhadap perkembangan
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kemampuan motorik kasar siswa tunagrahita , terutama dalam aktivitas yang

melibatkan gerak tubuh besar, koordinasi tangan dan kaki, serta keseimbangan tubuh. 4.3.5 Ringkasan Hasil Penelitian

Secara keseluruhan,

hasil penelitian menunjukkan bahwa: Kemampuan motorik kasar siswa tunagrahita

sebelum diberikan perlakuan berada pada kategori rendah.

Kemampuan motorik kasar siswa setelah diberikan perlakuan mengalami peningkatan dan

berada pada kategori lebih baik

. Hasil uji statistik inferensial menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari modifikasi permainan Puzzle X-Gawan

terhadap peningkatan kemampuan motorik kasar siswa. Hipotesis penelitian yang

menyatakan bahwa permainan

Puzzle X-Gawan dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar siswa terbukti secara empiris. Hasil penelitian ini

menjadi dasar untuk pembahasan lebih lanjut pada subbab berikutnya mengenai keterkaitan temuan penelitian dengan

teori dan hasil penelitian sebelumnya. 4.4

Pembahasan Pembahasan dalam penelitian ini difokuskan pada interpretasi hasil

analisis data mengenai peningkatan

kemampuan motorik kasar melalui modifikasi permainan Puzzle X-Gawan (Gambar Hewan) pada siswa kelas I

tunagrahita di SLB PGRI Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri. Interpretasi data dilakukan dengan mengaitkan temuan

empiris

di lapangan dengan teori-teori yang digunakan dalam penelitian

, serta kerangka pemikiran yang telah dirumuskan sebelumnya. 4.4.1
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Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Siswa Tunagrahita

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan motorik kasar yang

signifikan pada

siswa kelas I tunagrahita setelah diberikan pembelajaran melalui modifikasi permainan Puzzle X-Gawan. Temuan ini

terlihat dari meningkatnya skor

rata-rata kemampuan motorik kasar siswa dari kondisi awal

(pretest) ke kondisi akhir (posttest), serta diperkuat oleh

hasil uji statistik inferensial yang menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 . Secara

teoritis, temuan ini

sejalan dengan pendapat Gallahue & Ozmun yang menyatakan bahwa perkembangan

motorik kasar pada anak

sangat dipengaruhi oleh pengalaman gerak yang diberikan secara terencana dan berulang. Pada anak tunagrahita,

keterbatasan intelektual menyebabkan keterlambatan dalam menguasai keterampilan gerak dasar, sehingga mereka

memerlukan stimulus motorik yang konkret, menarik, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan. Permainan Puzzle

X-Gawan menyediakan pengalaman tersebut melalui aktivitas fisik yang melibatkan gerak tubuh besar, koordinasi

tangan dan kaki, serta pengendalian keseimbangan. Peningkatan kemampuan motorik kasar yang terjadi menunjukkan

bahwa pendekatan bermain

tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media pembelajaran

efektif yang mampu merangsang sistem motorik siswa tunagrahita secara optimal. 4.4.2 Keterkaitan Modifikasi

Permainan Puzzle X-Gawan dengan Teori Bermain Modifikasi permainan Puzzle X-Gawan (Gambar Hewan) dalam

penelitian ini dirancang berdasarkan prinsip pembelajaran melalui bermain (learning by playing). Teori bermain

menyatakan bahwa bermain merupakan aktivitas utama anak yang
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memiliki peran penting dalam perkembangan fisik, kognitif , sosial, dan emosional. Bagi

anak

tunagrahita, aktivitas bermain menjadi sangat penting karena

dapat meningkatkan motivasi belajar dan mengurangi tekanan dalam proses pembelajaran

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama penerapan permainan Puzzle X-Gawan,

siswa menjadi lebih aktif, fokus, dan antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

. Hal ini mendukung

teori Piaget yang menyatakan bahwa anak belajar secara optimal melalui interaksi langsung

dengan objek konkret

di lingkungannya. Puzzle bergambar hewan yang dimodifikasi dalam penelitian ini memberikan rangsangan visual

sekaligus motorik, sehingga membantu siswa memahami instruksi sambil melakukan gerakan fisik. Dengan demikian,

permainan Puzzle X-Gawan

tidak hanya melatih aspek kognitif sederhana seperti pengenalan gambar, tetapi juga

secara langsung melatih kemampuan

motorik kasar, terutama pada aspek koordinasi, keseimbangan, dan kekuatan

otot besar. 4.4.3 Hubungan antara Aktivitas Bermain dan Kemampuan Motorik Kasar Temuan penelitian ini

menunjukkan adanya hubungan yang erat antara aktivitas bermain yang terstruktur dengan

peningkatan kemampuan motorik kasar

siswa tunagrahita.
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Hal ini sesuai dengan konsep pendidikan jasmani adaptif yang menekankan

bahwa aktivitas fisik harus disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan individu berkebutuhan khusus. Dalam

konteks penelitian ini, permainan Puzzle X-Gawan dirancang dengan tingkat kesulitan yang disesuaikan, ukuran media

yang lebih besar, serta aturan permainan yang sederhana. Modifikasi ini memungkinkan siswa tunagrahita untuk

melakukan gerakan seperti membungkuk, berjalan, mengangkat, dan menyusun puzzle, yang secara tidak langsung

melatih keterampilan motorik kasar mereka. Hasil ini memperkuat pendapat bahwa anak tunagrahita akan lebih mudah

mengembangkan kemampuan motorik kasar jika pembelajaran dikemas dalam bentuk permainan yang menyenangkan,

dibandingkan dengan latihan gerak konvensional yang bersifat monoton dan kurang menarik. 4.4.4 Implikasi Temuan

terhadap Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Berdasarkan hasil dan interpretasi data, dapat disimpulkan bahwa

penelitian ini berhasil menjawab rumusan masalah yang diajukan, yaitu apakah modifikasi permainan Puzzle X-Gawan

dapat

meningkatkan kemampuan motorik kasar siswa tunagrahita. Hasil analisis data

dan pembahasan

menunjukkan bahwa permainan tersebut terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan

motorik kasar

siswa kelas I tunagrahita. Tujuan penelitian

untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar melalui media permainan juga tercapai, yang

ditunjukkan oleh peningkatan skor kemampuan motorik kasar serta keterlibatan aktif siswa selama proses

pembelajaran. Temuan

ini menunjukkan bahwa penggunaan media permainan yang dimodifikasi dapat menjadi

alternatif strategi
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pembelajaran yang tepat bagi guru SLB, khususnya dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar siswa

tunagrahita. 4.4.5 Keterbatasan dan Konteks Temuan Penelitian Meskipun hasil penelitian menunjukkan peningkatan

yang signifikan, temuan ini perlu dipahami dalam konteks karakteristik responden dan lingkungan penelitian. Siswa

tunagrahita memiliki variasi kemampuan individual yang cukup besar, sehingga respons terhadap permainan dapat

berbeda-beda. Selain itu, peningkatan kemampuan motorik kasar

juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti

intensitas latihan, kondisi fisik siswa, dan dukungan lingkungan belajar.

BAB V PENUTUP 5.1 Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan yang berkaitan dengan

upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar melalui modifikasi permainan

Puzzle X-Gawan (Gambar Hewan) pada

siswa kelas I tunagrahita di SLB PGRI Kecamatan Puncu Kabupaten

Kediri. Pertama,

kemampuan motorik kasar siswa kelas I tunagrahita sebelum diberikan perlakuan

menunjukkan kondisi

yang relatif rendah. Hal ini ditandai dengan keterbatasan siswa dalam melakukan gerakan yang melibatkan koordinasi

tubuh, keseimbangan, serta kekuatan otot besar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa memerlukan bentuk

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan perkembangan mereka,

khususnya pembelajaran

yang bersifat konkret dan melibatkan aktivitas fisik secara langsung. Kedua, penerapan modifikasi permainan Puzzle X-

Gawan (Gambar Hewan) memberikan dampak positif terhadap kemampuan motorik kasar siswa. Hasil analisis data
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menunjukkan adanya peningkatan skor kemampuan motorik kasar setelah siswa

mengikuti pembelajaran menggunakan permainan

yang dimodifikasi. Peningkatan tersebut terjadi pada berbagai aspek motorik kasar, seperti koordinasi gerak,

keseimbangan, dan keterlibatan aktif siswa dalam aktivitas pembelajaran. Ketiga, hasil uji statistik inferensial

menunjukkan bahwa

peningkatan kemampuan motorik kasar siswa setelah

diberikan perlakuan bersifat signifikan secara statistik.

Nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan

, sehingga hipotesis alternatif yang

menyatakan bahwa modifikasi permainan Puzzle X-Gawan dapat meningkatkan

kemampuan motorik kasar siswa tunagrahita

diterima, sedangkan hipotesis nol ditolak. Dengan demikian,

tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh penggunaan permainan Puzzle X-Gawan

terhadap kemampuan motorik

kasar siswa tunagrahita telah tercapai. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa modifikasi permainan Puzzle X-

Gawan (Gambar Hewan)

merupakan media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar

siswa kelas

I tunagrahita. Temuan ini memberikan bukti empiris bahwa pembelajaran berbasis permainan yang dirancang secara

adaptif dan sesuai dengan karakteristik anak tunagrahita mampu
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meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran, khususnya dalam

pengembangan kemampuan motorik kasar.

5.2 Saran Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh

mengenai

peningkatan kemampuan motorik kasar melalui modifikasi permainan

Puzzle X-Gawan (Gambar Hewan) pada siswa kelas I tunagrahita di SLB PGRI Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri,

peneliti mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi

pengembangan praktik pendidikan dan penelitian selanjutnya

. 1. Saran bagi Guru dan Praktisi Pendidikan Guru, khususnya guru pendidikan khusus dan pendidikan jasmani adaptif,

disarankan untuk memanfaatkan modifikasi permainan Puzzle X-Gawan (Gambar Hewan) sebagai salah satu alternatif

media pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar siswa tunagrahita. Permainan ini terbukti

mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa serta memberikan stimulasi gerak yang sesuai dengan karakteristik

perkembangan anak tunagrahita. Guru diharapkan dapat mengembangkan variasi permainan serupa dengan

menyesuaikan tingkat kesulitan, durasi, dan bentuk aktivitas

agar pembelajaran menjadi lebih menarik , efektif, dan berkelanjutan. 2 . Saran bagi

Sekolah dan Lembaga Pendidikan Pihak sekolah, khususnya Sekolah Luar Biasa, disarankan untuk mendukung

penerapan pembelajaran berbasis permainan melalui penyediaan

sarana dan prasarana yang memadai. Sekolah juga diharapkan dapat

mendorong guru untuk menerapkan pendekatan pembelajaran inovatif dan adaptif dalam pengembangan
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1 382 words / 3% - Internet

kemampuan motorik kasar siswa tunagrahita. Selain itu

, sekolah dapat menjadikan permainan edukatif yang dimodifikasi sebagai bagian dari program pembelajaran rutin,

khususnya pada jenjang kelas rendah. 3. Saran bagi Akademisi dan Pengembang Ilmu Pendidikan Bagi akademisi dan

peneliti di bidang pendidikan khusus, hasil

penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi empiris dalam mengembangkan kajian

mengenai pembelajaran berbasis

permainan untuk anak berkebutuhan khusus. Akademisi disarankan untuk mengkaji lebih lanjut efektivitas berbagai

bentuk permainan edukatif yang dimodifikasi, baik dalam konteks pengembangan motorik kasar maupun aspek

perkembangan lainnya, seperti motorik halus, sosial, dan kognitif anak tunagrahita. 4. Saran bagi Pembuat Kebijakan

Pembuat kebijakan di bidang pendidikan, khususnya pendidikan inklusif dan pendidikan khusus, diharapkan dapat

mempertimbangkan pentingnya penggunaan media pembelajaran adaptif berbasis permainan dalam kurikulum Sekolah

Luar Biasa. Dukungan kebijakan yang mendorong inovasi pembelajaran, pelatihan guru, serta penyediaan fasilitas yang

menunjang pembelajaran aktif akan sangat membantu peningkatan kualitas layanan pendidikan bagi siswa tunagrahita.

5. Saran bagi Penelitian Selanjutnya Penelitian selanjutnya

disarankan untuk melibatkan jumlah subjek yang lebih besar

dan variasi karakteristik siswa tunagrahita agar

hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas . Selain itu, penelitian mendatang

dapat menggunakan desain penelitian yang

berbeda, seperti penelitian tindakan kelas atau eksperimen dengan kelompok kontrol, serta mengkaji dampak jangka

panjang dari penggunaan permainan Puzzle X-Gawan terhadap perkembangan motorik kasar. Peneliti selanjutnya juga

dapat mengembangkan dan menguji bentuk modifikasi permainan lain yang lebih variatif dan terintegrasi dengan aspek

perkembangan anak secara menyeluruh. 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
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